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ABSTRAK

Nama : Halimanul Fitri

NIM : 140204016

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Fisika

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student

Team Achivement Devision Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Optika Geometri Di
SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar

Tanggal Sidang

Tebal : 71 Halaman

Pembimbing I : Ridhwan, M.Si

Pembimbing II : Fera Annisa, M.Sc

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Student Team Achievement

Devision, Hasil Belajar

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Sukamakmur
Aceh Besar ditemukan permasalahan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
guru selama ini kurang efektif dan efisien, sehingga peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep fisika. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achivement
Devision terhadap hasil belajar Peserta Didik pada Optika Geometri di SMA
Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar dan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student  Team
Achivement Devision. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018. Metode
penelitian yang digunakan adalah Quantitative Research, sedangkan desainnya
adalah Pretest-Posttest Experimental Control Group Design. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI.A SMA Negeri 1 Sukamakmur
Aceh Besar semester genap tahun ajaran 2017/2018. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik Sampling Jenuh sehingga diperoleh kelas XIA.1 yang
berjumlah 20 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas XIA.2 yang
berjumlah 20 peserta didik sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan
dengan tes objektif dalam bentuk pilihan ganda. Analisis data menggunakan Uji-t
dua sampel independen, diperoleh hasil skor rata-rata posttest kelas eksperimen
berbeda secara signifikan dengan rata-rata skor posttest kelas kontrol dengan thiwung
> trabel Yaitu 10,86 > 1,68 pada taraf signifikan 95%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achivement
Devision pada pembelajaran materi Optika Geometri dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas XI.A SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat dan gejala pada
benda-benda di alam. Fisika menjadi ilmu pengetahuan yang mendasar karena
berhubungan dengan perilaku dan struktur benda, khususnya benda mati.' Jadi,
Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mempelajari fenomena alam
beserta kejadiannya. Fisika juga merupakan salah satu pelajaran wajib yang
diajarkan di SMA/MA. Fisika yang diajarkan di sekolah terdiri atas bagian-bagian
dan membentuk pribadi peserta didik serta terpadu kepada perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Maka tugas seorang guru untuk menanamkan
keyakinan pada peserta didik bahwa Fisika sesuatu yang menyenangkan dan
menarik untuk dipelajari. > Pembelajaran Fisika harus mengarah kepada
pembelajaran yang bersifat transaksional, yaitu pembelajaran yang melibatkan
guru dan peserta didik secara aktif, sehingga pembelajaran tidak hanya berasal
dari guru tetapi juga berasal dari peserta didik.’

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di SMA Negeri 1
Sukamakmur Aceh Besar, penulis menemukan bahwa proses pembelajaran yang

dilakukan guru selama ini kurang efektif dan efisien, sehingga peserta didik

! Joko Sumarsono. Fisika. (Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional,
2009). h.2

% Abuddin Nata. Manajemen Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2003) h.78

3 Depdiknas. Kurikulum 2004: Standar Kompetensi, Mata Pelajaran Fisika, Sekolah
Menengah Atas dan Madrasah Aliyah. (Jakarta: Depdiknas, 2003.)



mengalami kesulitan dalam memahami konsep Fisika. Pembelajaran Fisika yang
selama ini dilakukan masih berpusat pada guru. Selain itu guru juga mengalami
kesulitan dalam menjelaskan materi kepada peserta didik dan hanya memberikan
contoh dengan menggambarkan karena alat praktikum yang ada tidak bisa
dimanfaatkan. Sedangkan kesulitan yang dialami peserta didik adalah kurangnya
minat belajar dan sulit memahami penjelasan dari guru. Selain itu kesulitan dari
peserta didik nya adalah kurang serius dalam proses belajar, seperti saat guru
menjelaskan peserta didik nya sibuk bermain dan berbicara dengan temannya.
Sehingga itu dapat menyebabkan menurunnya hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar
individu dalam belajar.* Jadi, Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
maka diperlukan berbagai upaya yang dapat menunjang ketuntasan pencapain
tujuan pembelajaran Fisika. Persiapan materi ajar dan pelaksanaan proses
pembelajaran merupakan kemampuan utama yang harus dimiliki oleh seorang
guru agar mampu mengelola kegiatan pembelajaran secara kreatif dan inovatif,
dari masalah di atas penulis ingin menerapkan suatu model pembelajaran yang
inovatif yang dapat meningkatkan penguasaan konsep Fisika yaitu model
Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team Achievement Devision.

Model Students Teams Achievements Devision, yaitu peserta didik belajar
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang. Adanya kerjasama

anggota kelompok dan kompetisi antar kelompok. peserta didik bekerja dalam

* Sardiman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), h 46



kelompok untuk belajar dari teman dan mengajar temannya.’ Tahapan Students
Teams Achievements Devision secara umum: (1) tahap penyajian materi, (2) tahap
kegiatan kelompok, (3) tahap tes individual, (4) tahap penghitungan skor
perkembangan individu, (5) tahap pemberian penghargaan kelompok.°
Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti oleh Munawwarah, Maryono,
dan Ramdani tentang Penerapan Model Pembelajaran Tipe Students Teams
Achievements Devision untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta
Didik di SMAN 3 Lau Maros, menunjukkan bahwa Hasil belajar peserta didik
siklus I yaitu 52% mencapai ketuntasan, Hasil belajar peserta didik siklus II yaitu
72% mencapai ketuntasan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Harmoko yang menunjukkan bahwa pada saat pretest didapatkan jumlah skor
nilai tertinggi 81 dan nilai terendah 28. Kemudian terjadi Peningkatan nilai
tertinggi 81 dan nilai terendah 31. pada nilai posttest, nilai tertinggi 84 dan nilai
terendah 56. Kemudian terjadi peningkatan nilai tertinggi 91 dan nilai terendah
69. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Daru Prapti didapatkan
bahwa Hasil penelitian ini menyatakan pada proses pembelajaran aktifitas belajar
peserta didik yang memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru (93,33%),
mengerjakan lembar kerja peserta didik (96,66%), berdiskusi/bertanya antara

peserta didik dengan guru (86,66%), berdiskusi antar peserta didik (83,33%),

°Ni Putu Desi Arisandi, S , I Wayan Wiarta , Ni Wayan Suniasih. Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (Stad) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Iii Sd No.2 Benoa. e-Journal PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha. Volume: 3 No: 1. Singaraja. 2015. Hal.4

6 Munawwarah, Maryono, dan Ramdani. Penerapan Model Pembelajaran Tipe STAD
untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas XIS-3 SMAN 3 Lau Maros (Studi
pada Materi Pokok Stoikiometri). 2015.hal. 434



memperhatikan penjelasan teman (90,00%), menulis hal-hal yang relevan dengan
pembelajaran (90,00%), terampil dalam menggunakan alat-alat laboratorium
(80,00%) dan berperilaku yang tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran
(16,66%). Pada siklus 1 diperoleh gain sebesar 0,68 dan pada siklus 2 meningkat
menjadi 0,77 sehingga terdapat peningkatan hasil belajar materi Optika Geometri
setelah diberikan pembelajaran dengan model Students Teams Achievements
Devision.

Berdasarkan hasil uraian di atas, penulis tertarik untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Devision, Agar lebih
memudahkan peserta didik dalam memahami materi-materi yang sulit, khususnya
pada materi Optika Geometri. Oleh karena itu, akan dilakukan suatu penelitian
dengan judul : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Devision untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

pada Materi Optika Geometri Di SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams
Achievements Devision dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi Optika Geometri di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar?

2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams

Achievements Devision?



C. Tujuan Penelitian

Pelaksanaan Untuk mengarahkan penelitian ini agar tidak menyimpang
dari topik permasalahan yang telah dirumuskan, maka perlu ditentukan tujuan
penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

Untuk mengarahkan penelitian ini agar tidak menyimpang dari topik
permasalahan yang telah dirumuskan, maka perlu ditentukan tujuan penelitian
yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievements Devision
pada materi Optika Geometri di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievements Devision.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti
bagi guru yang mengajar pelajaran fisika tentang penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Students Teams Achievements Devision pada materi Optika
Geometri di SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi peserta didik
Bagi peserta didik dapat dijadikan sebagai motivasi untuk meningkatkan
prestasi belajar, khususnya dalam peningkatan kualitas belajar pada materi

Optika Geometri



Bagi guru

Bagi guru dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kompetensi guru
dengan menciptakan metode pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan
menyenangkan melalui pemilihan metode yang tepat khususnya dalam

pembelajaran materi Optika Geometri

3. Bagi Penulis

Bagi penulis untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah pernyataaan yang memberikan penjelasan atas

suatu variabel atau suatu konsep sehingga dipahami dan diterima oleh para

pembaca.’ Definisi Operasional pada penelitian ini adalah:

1.

Hasil belajar berupa perubahan tingkah laku, baik berbentuk kecakapan
berpikir, sikap maupun ketrampilan melakukan suatu kegiatan. Jadi proses
pembelajaran yang akan diciptakan oleh guru agar peserta didik mencapai
tujuan secara efektif dan efisien meliputi kegiatan, media, strategi, atau
metode dalam pembelajaran. Dan hasil belajar yang ingin dicapai dalam
pendidikan diharapkan meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.®

Students Teams Achievements Devision adalah salah satu metode
pembelajaran tim yang paling sederhana dan paling banyak diterapkan.

Dalam Students Teams Achievements Devision, para peserta didik dibagi

7 Rusdin Pohan. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute,

2007). h. 45

¥ Sumiati dan Asra. Metode Pembelajaran. Bandung: Wacana Prima, 2008. h. 20



dalam tim yang terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat
kemampuan, jenis kelamin dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan
pelajaran, kemudian peserta didik bekerja dalam tim mereka untuk
memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran, selanjutnya
peserta didik mengerjakan kuis tim untuk mendapatkan skor tim serta yang
terakhir peserta didik mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-
sendiri dan tidak diperbolehkan untuk saling membantu.’

3. Optika Geometri adalah cabang ilmu pengetahuan tentang cahaya yang
mempelajari sifat-sifat perambatan cahaya, seperti pemantulan, pembiasan,

serta prinsip jalannya sinar-sinar. "

F. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
peneliti anggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.'' Adapun
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievements
Devision terhadap hasil belajar peserta didik pada konsep Optika Geometri di

SMA Negeri 1 Suka Makmur Aceh Besar”

’ Slavin, R. E, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik. (Bandung: Nusa Media,
2010). h.11

' Dudi Indrajit, Mudah dan Aktif Belajar Fisika 1 : untuk Kelas X Sekolah Menengah
Atas/ Madrasah Aliyah Program llmu Pengetahuan Alam, (Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009). h.109

"' Bahdin Nur Tanjung dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (proposal, skripsi,
dan tesis) dan mempersiapkan diri menjadi penulis artikel ilmiah (Jakarta : Kencana, 2010), h.5



BABII
KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievements

1. Pengertian Model Pembejaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievements

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif
tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan pada kelompok
tersebut melainkan merupakan model pembelajaran yang menekankan pada
tanggung jawab belajar individu dalam kelompok.'

Students Teams Achievements Devision merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan sangat baik untuk guru
pemula ketika ingin menerapkan pembelajaran kooperatif. Students Teams
Achievements Devision terdiri atas lima komponen utama yaitu presentasi kelas,
pembentukan tim, kuis, skor kemajuan individual, dan rekognisi tim."

Students Teams Achievements Devision adalah salah satu metode
pembelajaran tim yang paling sederhana dan paling banyak diterapkan. Dalam

Students Teams Achievements Devision, para peserta didik dibagi dalam tim yang

"2 Munawwarah, Maryono, dan Ramdani. Penerapan Model Pembelajaran Tipe STAD
untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas XIS-3 SMAN 3 Lau Maros (Studi
pada Materi Pokok Stoikiometri). 2015. hal.433

13 Esminarto, Sukowati, Nur Suryowati, Khoirul Anam, Implementasi Model STAD
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siwa. BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual. Volume 1
No.1. kediri. 2016. hal.18



terdiri atas empat orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin dan
latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, kemudian peserta didik
bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah
menguasai pelajaran, selanjutnya peserta didik mengerjakan kuis tim untuk
mendapatkan skor tim serta yang terakhir peserta didik mengerjakan kuis
mengenai materi secara sendiri- sendiri dan tidak diperbolehkan untuk saling
membantu.'*

Pembelajaran Students Teams Achievements Devision adalah salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 4 sampai 5 orang peserta didik yang
memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras yang berbeda, komponen
utama pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievements Devision yaitu:
1) Presentasi Kelas, Presentasi kelas dilakukan oleh guru secara klasikal, dalam
penyampaian materi peserta didik lebih memperhatikan dan berusaha
menguasai materi, dengan demikian peserta didik sadar bahwa mereka harus
memberikan perhatian sepenuhnya selama berlangsungnya presentasi kelas,
karena dengan melakukan hal tersebut akan membantu peserta didik
mengerjakan tes dengan baik dan nilai tes yang mereka peroleh menentukan
nilai kelompok mereka.

2) Kerja Kelompok, Kelompok disusun beranggotakan 4-5 orang secara
beragam, baik dari kemampuan akademik, jenis kelamin maupun ras. Setelah

mendengarkan penjelasan dari guru, anggota kelompok berkumpul untuk

' Slavin, R. E. Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik. (Bandung: Nusa Media.
2010). hal.11



3)

4)

5)

10

mempelajari materi yang telah diberikan tersebut dengan lembar kerja,
pembelajaran melibatkan peserta didik untuk mempelajari materi yang
diberikan, mendiskusikan bersama sama dan saling membantu antar
kelompoknya.

Tes, Setelah 1-2 kali penyajian kelas dan peserta didik berlatih dalam
kelompok, peserta didik diberikan tes individu. Selama tes berlangsung
anggota kelompok tidak diijinkan untuk saling membantu. Mereka harus
bertanggungjawab atas diri sendiri dan memberikan yang terbaik bagi
kelompoknya. Skor individu ini menentukan skor kelompoknya oleh sebab
itu setiap anggota kelompok harus mampu menguasai materi dengan baik.
Skor Peningkatan Individu, Ide dasar peningkatan skor individu adalah
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencapai hasil yang
lebih baik dari sebelumnya. Skor individu mengkontribusi skor kelompok,
setiap peserta didik diberi skor awal yang diperoleh dari rata-rata skor
sebelumnya. Nilai tambahan diberikan pada peserta didik yang mampu
melampaui skor awal yang diberikan.

Penghargaan Kelompok Setelah pemberian kuis, guru memeriksa hasil kerja
peserta didik dan diberikan angka dengan rentangan 0-100. Selanjutnya guru
memberikan penghargaan kepada tim yang mendapatkan peningkatan hasil
belajar'

Model pembelajaran kooperatif menjadikan peserta didik saling

ketergantungan positif di dalam kelompok, dia bertanggungjawab demi

kelompoknya. Model pembelajaran kooperatif juga memberikan kesempatan

" Ni Putu Desi Arisandi, S , I Wayan Wiarta , Ni Wayan Suniasih. Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III Sd No.2 Benoa. e-Journal PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha. Volume: 3 No: 1. Singaraja. 2015. hal.5
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kepada peserta didik yang satu dengan yang lain agar saling menghargai atas
berbagai pendapat, sehingga dapat saling bertukar pengalaman untuk
menyelesaikan masalah. Sehingga jelaslah bahwa model pembelajaran koeperatif

sangat cocok diterapkan di sekolah.

2. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Students

Teams Achievements Devision

Tujuan dan Manfaat model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams
Achievements Devision untuk peserta didik dalam jangka pendek adalah sebagai
berikut:

1. Model pembelajaran kooperatif membantu peserta didik mempelajari isi
materi pelajaran yang sedang dibahas.

2. Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kemungkinan peserta didik
mendapat nilai rendah, karena dalam tes lisan siswa dibantu oleh anggota
kelompoknya.

3. Pembelajaran kooperatif menjadikan peserta didik mampu belajar berdebat,
belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang
bermanfaat untuk kepentingan bersama-sama.

4. Pembelajaran kooperatif menghasilkan pencapaian belajar peserta didik yang
tinggi menambah harga diri peserta didik dan memperbaiki hubungan dengan
teman sebaya.

5. Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan memberikan dorongan bagi
peserta didik untuk mencapai hasil yang lebih tinggi.

6. Peserta didik yang lambat berpikir dapat dibantu untuk menambah ilmu
pengetahuan.

7. Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guru untuk memonitor

peserta didik dalam belajar bekerja sama.
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Dari beberapa tujuan dan manfaat yang dijabarkan di atas, maka jelaslah
model pembelajaran koeperatif tipe Students Teams Achievements Devision
memiliki banyak manfaat yang dapat membuat peserta didik lebih aktif sehingga
akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan adanya penerapan model
pembelajaran koeperatif tipe Students Teams Achievements Devision oleh guru
untuk setiap materi pembelajaran, maka diharapkan dapat meningkatkan

keefektifan kegiatan pembelajaran.

3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Students Teams

Achievements Devision
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam proses pembelajaran

Students Teams Achievements Devision adalah:'®

1. Sajian materi oleh guru.

2. Peserta didik bergabung dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.
Sebaiknya kelompok dibagi secara heterogen yang terdiri atas peserta didik
dengan beragam latar belakang, misalnya dari segi: prestasi, jenis kelamin,
suku dan lain-lain.

3. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk mengerjakan latihan/
membahas suatu topik lanjutan bersama-sama. Disini anggota kelompok
harus bekerja sama.

4. Tes/kuis atau silang tanya antar kelompok. Skor kuis/tes tersebut untuk
menentukan skor individu juga digunakan untuk menentukan skor kelompok.

5. Penguatan dari guru.

' Slavin, Robert E. Cooperative Learning Teori Riset dan Praktik. (Bandung: Nusa
Media. 2008). h. 188
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Langkah-langkah penerapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Students Teams Achievements Devision yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah 6 langkah sebagai berikut:

1) Pembagian kelompok.

2) Penyampaian materi,

3) Diskusi kelompok,

4) Pemberian kuis /pertanyaan,
5) Penyimpulan,

6) Pemberian penghargaan.

Pembagian kelompok dengan cara membagi peserta didik menjadi
beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 peserta didik yang
memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik,
gender/jenis kelamin, ras atau etnik. Fungsi utama dari tim yang heterogen ialah
memastikan bahwa semua anggota dapat belajar dengan baik. Di dalam suatu tim,
ada pembagian tugas untuk setiap anggotanya. Hal ini menyebabkan tiap anggota
bergantung satu sama lain dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
Tim bermanfaat bagi peserta didik terutama anggotanya. Di dalam suatu tim,
peserta didik akan saling menghargai, tumbuh rasa percaya diri, penerimaan
terhadap anggota kelompok yang kurang secara akademik, dan perasaan memiliki

atas tim tersebut.!”

17 Esminarto, Sukowati, Nur Suryowati, Khoirul Anam. Implementasi Model Stad Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siwa. BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual. Volume 1 No.l.
kediri. 2016. hal.19



14

Langkah-langkah pelaksanaan model Students Teams Achievements

Devision ada enam yaitu :

a. Membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen.

b. Guru menyajikan materi.

c. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok, anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada
anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti.

d. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh peserta didik.

€. Memberi evaluasi.

f. Kesimpulan.18

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Students Teams

Achievements Devision:

a. Kelompokan peserta didik masing-masing kelompok terdiri dari tiga sampai
dengan lima orang. Anggota-anggota kelompok dibuat heterogen meliputi
karakteristik kecerdasan, kemampuan awal bahasa Indonesia, motivasi
belajar, jenis kelamin, ataupun latar belakang etnis yang berbeda.

b. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan presentasi guru dalam menjelaskan
pelajaran berupa paparan masalah, pemberian data, pemberian contoh. Tujuan
presentasi adalah untuk mengenalkan konsep dan mendorong rasa ingin tahu

peserta didik.

" Ni Putu Desi Arisandi, S, I Wayan Wiarta, Ni Wayan Suniasih. Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Iii Sd No.2 Benoa. e-Journal PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha. Volume: 3 No: 1. Singaraja. 2015. hal.6
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c. Pemahaman konsep dilakukan dengan cara peserta didik diberi tugas-tugas
kelompok. Mereka boleh mengerjakan tugas tersebut secara serentak atau
saling bergantian menanyakan kepada temanya yang lain atau mendiskusikan
masalah dengan kelompok. Atau apa saja untuk menguasai pelajaran tersebut.
Para peserta didik tidak hanya dituntut mengisi lembar jawaban tetapi juga
untuk mempelajari konsepnya. Anggota kelompok diberi tahu bahwa mereka
dianggap belum selesai mempelajari materi sampai anggota kelompok
memahami materi pelajaran tersebut.

d. Peserta didik diberi tes atau kuis individual dan teman sekelompoknya tidak
boleh menolong satu sama lain. Tes individual ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap suatu konsep dengan cara
peserta didik diberikan soal yang dapat diselesaikan dengan cara menerapkan
konsep yang dimiiki sebelumnya.

e. Hasil tes kuis selanjutnya dibandingkan dengan rata-rata sebelumnya dan
poin akan diberikan berdasarkan tingkat keberhasilan peserta didik mencapai
atau melebihi kinerja sebelumnya. poin ini selanjutnya dijumlahkan untuk
membentuk skor kelompok.

f.  Setelah itu memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik
prestasinya atau yang telah memenuhi kinerja tertentu. Penghargaan dapat

berupa hadiah, pujian, tambahan nilai, dan lain-lain."

' Pratomo Adi Christiawan. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Pada Pelajaran
Akuntansi Siswa Kelas Xi IPS 4 Sma N 1 Pengasih Tahun Ajaran 2012/2013. Yogyakarta:
Skripsi. 2013



16

4. Kelebihan Model Pembejaran Kooperatif Tipe Students Teams

Achievements Devision

Kelebihan  Students Teams Achievements Devision berdasarkan
karakteristiknya adalah: setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk
memberikan kontribusi yang substansial kepada kelompoknya, dan posisi
anggota kelompok adalah setara, menggalakkan interaksi secara aktif dan positif
dan kerjasama anggota kelompok menjadi lebih baik, membantu peserta didik
untuk memperoleh hubungan pertemanan lintas rasial yang lebih banyak, siswa
memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar, yaitu belajar untuk dirinya sendiri
dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Kelebihan Tipe Students
Teams  Achievements Devision adalah melatih peserta didik dalam
mengembangkan aspek kecakapan sosial di samping kecakapan kognitif dan
peran guru juga menjadi lebih aktif dan lebih terfokus sebagai fasilitator,
mediator, motivator dan evaluator.

Model pembelajaran Tipe Students Teams Achievements Devision
mempunyai beberapa keunggulan, antara lain sebagai berikut: semua anggota
kelompok wajib mendapat tugas, ada interaksi langsung antar peserta didik
dengan peserta didik dan peserta didik dengan guru, peserta didik dilatih untuk
mengembangkan keterampilan sosial, mendorong peserta didik untuk menghargai
pendapat orang lain, dapat meningkatkan kemampuan akademik peserta didik dan
melatih peserta didik untuk berani bicara di depan kelas. *°

Kelebihan model Tipe Students Teams Achievements Devision adalah

sebagai berikut:

20 Esminarto, Sukowati, Nur Suryowati, Khoirul Anam. Implementasi Model Stad Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siwa. Briliant: Jurnal Riset Dan Konseptual. Volume 1 No.1. Kediri.
2016. hal. 20
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a. Membantu peserta didik mempelajari isi materi pelajaran yang sedang
dibahas.

b. Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kemungkinan siswa
mendapatkan nilai rendah, karena dalam pengetesan lisan peserta didik
dibantu oleh anggota kelompoknya.

c. Menjadikan peserta didik mampu belajar berdebat, belajar mendengarkan
pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang bermanfaat untuk
kepentingan bersama.

d. Menghasilkan pencapaian belajar peserta didik yang tinggi serta menambah
harga diri peserta didik dan memperbaiki hubungan dengan teman sebaya.

e. Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan memberikan dorongan bagi
peserta didik untuk mencapai hasil yang lebih tinggi.

f. Peserta didik yang lambat berfikir dapat dibantu untuk menambah ilmu
pengetahuannya.

g. Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guru untuk memonitor

peserta didik dalam belajar bekerja sama.?'

5. Kekurangan Model Pembejaran Kooperatif Tipe Tipe Students Teams
Achievements Devision
Kelemahan Tipe Students Teams Achievements Devision adalah:
pembelajaran menggunakan model ini membutuhkan waktu yang relatif lama,
dengan memperhatikan tiga langkah Tipe Students Teams Achievements Devision

yang menguras waktu seperti penyajian materi dari guru, kerja kelompok dan tes

2l Erlita Hidaya Nikmah, Achmad Fatchan, Yuswanti Ariani Wirahayu. Model
Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD), Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa.
Malang. hal. 5
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individual/kuis, karena rata-rata jumlah peserta didik di dalam kelas adalah 45
orang, maka guru kurang maksimal dalam mengamati belajar kelompok secara
bergantian, guru dituntut bekerja cepat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
berkaitan dengan pembelajaran yang telah dilakukan, antara lain koreksi
pekerjaan peserta didik, menentukan perubahan kelompok belajar, memerlukan
waktu dan biaya yang banyak untuk mempersiapkan dan kemudian melaksanakan
pembelajaran kooperatif tersebut, membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
peserta didik sehingga sulit mencapai target kurikulum, membutuhkan
kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan
pembelajaran kooperatif, menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat

suka bekerja sama.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Tipe Students Teams Achievements Devision
dapat diterapkan di SD, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi. Dengan
menerapkan Tipe Students Teams Achievements Devision sesuai dengan langkah-
langkah Tipe Students Teams Achievements Devision di atas, Tipe Students Teams
Achievements Devision dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.*

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik secara nyata

setelah dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran.

2 Esminarto, Sukowati, Nur Suryowati, Khoirul Anam. Implementasi Model Stad Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siwa. BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual. Volume 1 No.l.
kediri. 2016. hal.21
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Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya,
yaitu “hasil” dan “belajar.” Dan menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan-keterampilan. Menurut Hamalik dalam Abdul Haris dan Asep Jihad,
hasil belajar adalah pola-pola, perbuatan, nilai-nilai, pengertian pengertian dan
sikap-sikap, serta apersepsi.” Jadi hasil belajar berupa perubahan tingkah laku,
baik berbentuk kecakapan berpikir, sikap maupun ketrampilan melakukan suatu
kegiatan. Jadi proses pembelajaran yang akan diciptakan oleh guru agar peserta
didik mencapai tujuan secara efektif dan efisien meliputi kegiatan, media, strategi,
atau metode dalam pembelajaran. Dan hasil belajar yang ingin dicapai dalam
pendidikan diharapkan meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

2. Faktor-Faktor yang Memperngaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
1) Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari diri individu itu sendiri.
Faktor itu meliputi:
a. Faktor fisiologis (yang berarti fisik) yaitu: Karena sakit, Karena cacat tubuh.
b. Faktor psikologis (faktor yang bersifaat rohani) meliputi: Intelegensi, Bakat,

Minat, Motivasi.

ZNi Putu Desi Arisandi, S , I Wayan Wiarta , Ni Wayan Suniasih. Penerapan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (Stad) Untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Iii Sd No.2 Benoa. e-Journal PGSD Universitas Pendidikan
Ganesha. Volume: 3 No: 1. Singaraja. 2015. Hal.7
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2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar
yang sifatnya diluar diri peserta didik, yaitu beberapa pengalaman pengalaman,
keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya. Faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi belajar adalah keadaan keluarga, keadaan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup: Metode
mengajar, Kurikulum, Disiplin sekolah, Alat pelajaran, Disiplin sekolah, tugas

rumah.?*

C. Materi Optika Geometri
1. Pemantulan Cahaya
Hukum Pemantulan atau Hukum Snellius. Menurut Hukum Snellius:
1) Sinar datang, sinar pantul, dan garis normal (N) berpotongan pada satu titik
dan terletak pada bidang datang.
2) Sudut datang (i) besarnya sama dengan sudut pantul (r).

i=r

Gambar 2.1 Deskripsi Hukum Pemantulan

** Ppratomo Adi Christiawan.  Upaya Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (Stad) Pada Pelajaran
Akuntansi Siswa Kelas Xi Ips 4 Sma N 1 Pengasih Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi. Universitas
Negeri Yogyakarta. 2013. h.21
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a. Pemantulan pada Cermin Datar
Cermin datar adalah cermin yang permukaan pantulnya berupa bidang
datar. Sifat-sifat bayangan dari benda yang terletak di depan cermin datar adalah:
1) Maya (terletak di belakang cermin).
2) Tegak dan menghadap berlawanan sisi.
3) Sama besar dengan bendanya (perbesaran bayangan = 1).
4) Jarak bayangan terhadap cermin (S’) sama dengan jarak benda terhadap

cermin (S).

b. Pemantulan pada Cermin Cekung

Cermin cekung adalah cermin yang memiliki permukaan celung. Cermin
cekung bersifat konvergen yaitu bersifat mengumpulkan sinar. Sinar-sinar
istimewa pada cermin cekung:

1) Sinar yang datang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan melalui titik
fokus (F).

2) Sinar yang datang melalui titik fokus (F) dipantulkan sejajar dengan sumbu
utama.

3) Sinar yang datang melalui pusat kelengkungan (P) akan dipantulkan kembali

melalui titik pusat kelengkungan tersebut.

c. Pemantulan pada cermin cembung
Cermin cembung bersifat menyebarkan sinar (divergen). Sinar-sinar
istimewa pada cermin cembung:
1) Sinar yang datang sejajar dengan sumbu utama dipantulkan seolah-olah

berasal dari titik fokus (F).
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2) Sinar yang datang melalui titik fokus (F) dipantulkan sejajar dengan sumbu
utama.
3) Sinar yang menuju titik pusat kelengkungan cermin (P) dipantulkan seolah-
olah berasal dari titik pusat kelengkungan cermin tersebut.
2. Pembiasan Cahaya

Cahaya sebagai gelombang elektromagnetik dan transversal dapat
mengalami pembiasan (refraksi). Pembiasan terjadi karena adanya perubahan
kecepatan cahaya dalam dua medium yang berbeda.

Hukum I pembiasan atau hukum I Snellius mengatakan bahwa: “Sinar
datang, sinar bisa, dan garis normal terletak pada satu bidang datar.” Hukum II
pembiasan atau hukum II Snellius yang menyatakan bahwa” sinar datang dari
medium yang kurang rapat menuju ke medium yang lebih rapat dibiaskan
mendekati garis normal. Sebaliknya, sinar yang datang dari medium yang lebih

rapat menuju ke medium yang kurang rapat dibiaskan menjauhi garis normal”.”

garis

sirar normal sinar

datandg pantul

Gambar 2.2 Deskripsi hukum pembiasan

% Siti Fatimah, Irma Safitri, Fisika untuk SMA /MA kelas X, (Sidoarjo: Masmedia buana
Pustaka, 2013), h. 203-219
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3. Alat Optik
1. Pengertian Alat Optik

Alat optik merupakan salah satu perangkat yang digunakan manusia
bahkan alat optik juga ada pada tubuh manusia.*® Alat optik yang sering
digunakan adalah kacamata, kaca pembesar (lup), mikroskop, kamera, dan
periskop. Alat optik yang dibuat manusia sangat bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.”’

a. Mata
Mata termasuk alat optik karena di dalamnya terdapat lensa mata yang
digunakan untuk menerima cahaya yang dipantulkan oleh benda-benda yang kita
lihat. Dalam hal ini, mata dapat melihat suatu benda jika ada cahaya dan benda
tersebut dapat memantulkan cahaya.”®
b. Bagian- Bagian Mata Manusia
Organ penglihatan yang dimiliki oleh manusia adalah mata. Organ ini
berbentuk bulat. Organ ini tersusun atas beberapa bagian yang berbeda yang
masing-masing bagian memiliki fungsi yang berbeda pula. Mata kita dibalut oleh
tiga lapis jaringan yang berlainan. Lapisan luar adalah lapisan sklera, lapisan ini
membentuk kornea. Lapisan tengah adalah lapisan koroid, lapisan ini membentuk

iris. Lapisan ketiga adalah lapisan dalam, yaitu retina.

*0Siti Zubaidah, Susriyati Mahanal, dkk, Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 416.

Saeful Karim dkk, Belajar IPA Membuka Cakrawala Alam Sekitar untuk Kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), h. 307-308.

*Sugeng Yuli Irianto, Wasis, Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs Kelas VIII, (Jakarta:
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 252-253.
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Bagian-bagian terpenting dari mata adalah kornea, iris, pupil, lensa mata,

dan retina.?

1.

Kornea adalah bagian luar mata yang berfungsi menerima dan meneruskan
cahaya.
Cairan aqueous terdapat di belakang kornea yang berfungsi untuk membiaskan

cahaya yang masuk sehingga terfokus ke lensa mata.

. Iris atau Selaput Pelangi merupakan bagian berwarna pada mata yang terletak

di belakang kornea.
Pupil terdapat di tengah-tengah iris. Pupil dapat mengecil dan membesar,

seperti fungsi diafragma pada kamera.

. Retina adalah tempat jatuhnya bayangan yang dibentuk oleh lensa mata.

Lensa mata merupakan lensa yang terbuat dari bahan bening, berserat, dan
kenyal.
Lensa mata berfungsi untuk memfokuskan bayangan pada retina, yaitu dengan

mencembungkan atau memipihkan lensa.

c. Gangguan pada Indera Penglihatan
1. Rabun Dekat (Hipermetropi)

Seorang penderita rabun dekat tidak dapat melihat benda yang berada pada

jarak dekat (25 cm) dengan jelas. Hal ini dikarenakan bayangan yang terbentuk

jatuh di belakang retina sehingga bayangan yang jatuh pada retina menjadi tidak

jelas (kabur). Kacamata positif (lensa cembung) dapat menolong penderita rabun

» Sugeng Yuli Irianto, Wasis, [lmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs Kelas VIII,

(Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 253.
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dekat.’® Sebab lensa cembung mengumpulkan cahaya sebelum cahaya masuk ke
mata.
2. Rabun Jauh (Miopi)

Seorang penderita rabun jauh tidak dapat melihat benda yang berada pada
jarak jauh (tak hingga) dengan jelas. Hal ini dikarenakan bayangan yang terbentuk
jatuh di depan retina. Kacamata negative dapat menolong penderita rabun jauh
karena lensa cekung akan dapat membuat cahaya menyebar sebelum cahaya
masuk ke mata. Dengan demikian, bayangan yang jelas akan terbentuk di retina.

3. Buta Warna
Buta warna merupakan suatu kelainan pada maya yang disebabkan
ketidakmampuan sel-sel kerucut mata untuk menangkap suatu warna tertentu.
4. Presbiopi

Presbiopi disebut juga rabun jauh dan dekat atau rabun tua, karena
kelainan mata ini biasanya diderita oleh orang yang sudah tua. Kelainan jenis ini
membuat si penderita tidak mampu melihat dengan jelas benda-benda yang berada
di jarak jauh maupun benda yang berada pada jarak dekat. Hal tersebut

diakibatkan oleh berkurangnya daya akomodasi mata.

d. Alat Optik dalam Kehidupan Sehari-hari
a) Kamera

Kamera dapat digunakan untuk mendokumentasi sesuatu. Kamera
memiliki diafragma dan pengatur cahaya (shutter) untuk mengatur jumlah cahaya

yang masuk ke dalam lensa. Dengan jumlah cahaya yang tepat akan diperoleh

Siti Zubaidah dkk, Buku Guru Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 421-422
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foto atau gambar yang jelas. Sementara itu, untuk memperoleh foto yang tajam
dan tidak kabur perlu mengatur fokus lensa. Cahaya yang melalui lensa kamera
tersebut memfokuskan bayangan benda pada film foto. Bayangannya nyata,
terbalik, dan lebih kecil dari benda aslinya. Perhatikan persamaan prinsip kerja
kamera sederhana ini dengan diagram cahaya lensa cembung. Ukuran bayangan
tersebut bergantung pada panjang fokus lensa, dan jarak lensa itu pada film
tersebut. Jika diperhatikan, bagian-bagian dari kamera memiliki kemiripan dengan
mata. Bagian-bagian kamera tersebut yang memiliki fungsi yang serupa dengan

bagian-bagian mata.>!
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Gambar 2.3. Bagian-Bagian dari Kamera Analog
b) Kaca Pembesar (Lup)

Lup adalah alat optik yang menggunakan lensa cembung untuk

melihat benda-benda kecil. >

¢) Mikroskop

Mikroskop terdiri atas dua buah lensa cembung yang berfungsi untuk

memperbesar bayangan benda. Lensa ini dinamakan lensa objektif dan lensa

*!Siti Zubaidah, Susriyati Mahanal, dkk, IImu Pengetahuan Alam Kelas VII SMP/MTs
Semester 2, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 213-214.

Sugeng Yuli Irianto, Wasis, Ilmu Pengetahuan Alam SMP dan MTs Kelas VIII, (Jakarta:
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 257.
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okuler. Lensa objektif adalah lensa yang diletakkan dekat dengan objek yang akan
diamati, sedangkan lensa okuler adalah lensa yang diletakkan dekat mata.>’

Perhatikan gambar 2.4.

Gambar 2.4. Mikroskop Cahaya

Benda yang diamati ditempatkan pada sebuah kaca objek dan disinari dari
bawah. Cahaya melalui lensa objektif dan membentuk bayangan nyata dan
diperbesar. Bayangan itu diperbesar, sebab benda itu terletak di antara satu dan
dua jarak fokus lensa objektif. Selanjutnya, bayangan nyata diperbesar lagi oleh
lensa okuler untuk menghasilkan bayangan maya dan diperbesar. Susunan lensa
seperti ini memungkinkan menghasilkan bayangan ratusan kali lebih besar dari

objek aslinya.**

d) Teleskop

Teleskop adalah alat optik yang dapat membuat benda-benda yang berada
pada tempat yang jauh menjadi terlihat dekat. Teleskop dirancang untuk
mengumpulkan cahaya dari benda-benda yang jauh. Teleskop dapat berupa

teleskop bias dan teleskop pantul.

33Sugeng Yuli Irianto, Wasis, Ilmu Pengetahuan Alam... h. 257.

Siti Zubaidah dkk, Ilmu Pengetahuan Alam Kelas VII SMP/MTs Semester 2, (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 216.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif (Quantitative Research) adalah suatu metode penelitian yang bersifat
induktif, objektif dan ilmiah di mana data yang diperoleh berupa angka-angka
(skor, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis
statistik.

Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk memperoleh penjelasan dari
suatu teori dan hukum-hukum realitas. Penelitian ini dikembangkan dengan
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan atau hipotesis. Penelitian
ini biasanya digunakan juga untuk membuktikan dan menolak suatu teori,
biasanya penelitian ini bertolak dari suatu teori yang kemudian diteliti, dihasilkan
data kemudian dibahas dan diambil kesimpulan. Penelitian kuantitatif merupakan
sebuah penelitian yang berlangsung secara ilmiah dan sistematis dimana
pengamatan yang dilakukan mencakup segala hal yang berhubungan dengan
objek penelitian, fenomena serta korelasi yang ada diantaranya.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (Quasi
Experimental Research),*” karena metode ini sebagai bagian dari metode

kuantitatif yang mempunyai ciri khas sendiri, terutama dengan adanya kelompok

» Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), h.114.

28
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kontrol. Penelitian ini melibatkan penggunaan subjek secara utuh yang sudah
terbentuk secara alami di dalam kelas. Dalam metode ini terdapat dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “non equivalent
pretest-posttest control group design” yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan dua kelas eksperimen dan kelas kontrol yang di ambil secara tidak
acak, tetapi berdasarkan pertimbangan tertentu. Desain penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Desain Penelitian Pretest-Posttes Control Group Desain

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen Y, X Y,
Kontrol Y, - Y,

Sumber: Sugiyono, 2012
Keterangan:
X, :Perlakuan dengan Model Kooperatif Tipe Student Team Achievement
Devision

Y, :Pemberian pretest
Y, :Pemberian posttest
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1) Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar yang

terletak di jalan Banda Aceh-Medan 13 Km, Desa Reuhat Tuha, Kecamatan
Sukamakmur, Kabupaten Aceh Besar.

2) Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018.



30

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*® Populasi dalam Penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas XI [IPA SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh
Besar Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XI IPA; dan
XITPA,.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.’” Teknik sampling dibutuhkan dalam menentukan sampel yang
tepat. Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah teknik Sampling
Jenuh. Teknik Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sehingga diperoleh dua kelas yaitu

kelas XI IPA; sebagai kelas ekperimen dan kelas XI IPA; sebagai kelas kontrol.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik

dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah.*®

%% Sugiyono, Metode Penelitian..., h.117.
37 Sugiono, Metode Penelitian...,118.

3% Suharsimi Arikunto,Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara,2008), hal.136
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis, tes yang
berbentuk objektif dengan empat pilihan yaitu a, b, ¢, d dan e. Jumlah soal ini
sesuai dengan jumlah indikator yang dirumuskan dalam RPP.

Berdasarkan tujuan penelitian, yang menjadi instrumen dalam penelitian
ini adalah sebagi berikut:

1. Soal Tes

Soal adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan
atau bekal yang dimiliki oleh individu atau kelas. Soal tes dibagi menjadi 2 yaitu:
soal tes lisan dan tes tulis. Soal tes tulis dibagi 2 yaitu, soal tes essay dan soal tes
objektif. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal tes objektif yaitu soal
yang disusun dimana setiap pertanyaan disedikan altenatif jawaban yang dapat di
pilih.*

2. Angket

Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau
penyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai
dengan petunjuk pengisiannya.*® Angket yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
sejumlah pertanyaan yang diberikan pada peserta didik untuk mengetahui respon
peserta didik mengenai pembelajaran menggunakan Model tipe Student Team

Achievement Devision.

3%'S Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.170

* Wina Sanjaya, Penelitian pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2014), h.255
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu:

1. Teknik Tes

Penggunaan tes dilakukan dengan cara memberikan pretest dan posttest
pada pokok pembelajaran Optika Geometri. Hal ini bertujuan untuk memperoleh
data hasil belajar sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Tes ini diberikan
pada peserta didik kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran koeperatif tipe Student Team Achievement
Devision dan pada kelas kontrol yang diberi pembelajaran dengan pembelajaran
konvensional. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki bentuk dan kualitas sama. Data tes inilah yang dijadikan acuan untuk
menarik kesimpulan pada akhir penelitian.

Tes dalam penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan berganda yang
berkaitan dengan konsep Optika Geometri terdiri dari 20 butir soal dengan tingkat
kompetensi kognitif C; (pengetahuan), C, (pemahaman), C; (penerapan), dan Cy4
(analisis), Cs (sintesis), dan Cg¢ (evaluasi).

2. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
pembelajaran dengan menggunakan Model Kooperatif tipe Student Team
Achievement Devision, angket diberikan pada peserta didik setelah pembelajaran
selesai dilakukan. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala
likert yang berupa pernyataan tentang pembelajaran menggunakan Model

Kooperatif tipe Student Team Achievement Devision dengan 19 item pernyataan.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Tes hasil Belajar

Tahap penganalisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Setelah data diperoleh selanjutnya data ditabulasikan kedalam
daftar frekuensi, kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Uji Normalitas

Setelah data diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya dilakukan
perhitungan uji normalitas. Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa
data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. *' Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 2 Sebelum dilakukannya uji
hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas dapat
dilakukan dengan berbagai teknik, salah satunya dengan menggunakan chi
kuadrat. Chi kuadrat digunakan apabila peneliti ingin mengetahui ada tidaknya
perbedaan objek, subjek, pengaruh, kejadian, dan lain-lain. Pengujian normalitas
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:*’

1) Menentukan nilai terbesar dan nilai terkecil
2) Menghitung nilai rentang (R), dengan cara nilai terbesar dikurang dengan

nilai terkecil

* Sugiyono, Metode Penelitian... h. 228-229

42 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Thesis, Disertasi, dan Karya Illmiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 120

* Riduwan, Dasar-dasar Statistika, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 191-194
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10)
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12)

34

Menghitung banyaknya kelas (BK), yaitu menggunakan persamaan BK =1 +

3,3 Logn

. . _ Rentang
Menghitung panjang kelas P = Banyak Kelas

Ifixi

Menghitung nilai rata-rata (mean), menggunakan persamaan: X = TF
i

nXfixi2—(2fx;)?
nn-1)

Menentukan simpangan baku (S) S = \/

Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5

dan kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5

Batas Kelas—x

Menghitung nilai Z,r dengan menggunakan persamaan Z = S

Menentukan batas luas daerah dan luas daerah

Menentukan frekuensi yang diharapkan (E;) dengan cara luas daerah dikali
dengan jumlah siswa

Selanjutnya menghitung nilai chi kuadrat dengan menggunakan persamaan:

K
. Z (0; — Ep)?
X E;

=1
Keterangan:

)(2 : Statistik Chi-Kuadrat

Oi: Frekuensi Pengamatan

Ei : Frekuensi yang diharapkan
k : Banyak Data

Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel

Jika Xh? > Xt* maka distribusi data tidak normal (Hp)
Jika Xh? < Xt* maka distribusi data normal (H,)

Hipotesis dalam pengujian normalitas data adalah, terima Ha dan tolak Ho

apabila (Xh? < Xt*), maka distribusi data dinyatakan normal.
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2) Uji Homogenitas Varians

Uji Homogenitas adalah varians dari pretest dan posttest baik kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji homogenitas dilakukan untuk

mengetahui apakah sampel penelitian ini berasal dari populasi yang sama atau

tidak. Uji homogenitas ini menggunakan uji Harley. Uji harley merupakan uji

homogenitas varians yang sangat sederhana, cukup dengan membandingkan

varians terbesar dengan varians terkecil.* Uji homogenitas Harley bisa digunakan

jika jumlah sampel antar kelompok sama. Homogenitas dapat dihitung dengan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1))

2)

3)

Menentukan nilai rata-rata (¥) dan nilai varians (S%) dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Selanjutnya menghitung homogenitas varians dengan menggunakan

Varian Terbesar

persamaan F = : ;
Varian Terkecil

Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan @ = 0,05, (n; — 1,n, — 1),
yaitu: Pengujian hipotesis uji homogenitas adalah terima Hy jika Fpitung < Frabel
dan tolak Hy jika Fhiung > Fiabel. Ho menyatakan varians homogen dan H,

menyatakan varians tidak homogen.

3) Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, uji-t

dilakukan untuk melihat pengaruh hasil belajar peserta didik, antara peserta didik

* Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar dan Pengembangannya, (Jakarta: Kencana

Prenada Group, 2012), h. 275-276
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yang diajarkan dengan penggunaan Model Kooperatif Tipe Student Team

Achievement Devision dan peserta didik yang diajarkan tanpa penggunaan Model

Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision. Adapun rumusan hipotesis

yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Hy: py < p, tidak adanya pengaruh penerapan Model Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Devision terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik pada materi Optika Geometri atau sama dengan hasil
belajar peserta didik yang diajarkan materi Optika Geometri tanpa
menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Team Achievement
Devision.

H,: uq4 > p, adanya pengaruh penerapan Model Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Devision terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik mata pelajaran Fisika kelas XI [IPA SMAN 1 Sukamakmur

Aceh Besar khususnya pada materi Optika Geometri.

Langkah-langkah perhitungan uji-t adalah sebagai berikut:

1) Menentukan data hasil posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yaitu nilai rata-rata (X), varians (Sz), standar deviasi (S) dan uji normalitas
data (x?).

2) Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai deviasi gabungan kedua sampel
dengan menggunakan rumus:

(ny — 1S + (ny — 1)S3
(ny +ny) —2

§% =
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3) Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai uji-t, uji-t dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus:

X1 — X
1 1

n1n_2

Keterangan:

t = variabel yang diuji

X;= nilai rata-rata hasil tes siswa kelas eksperimen
X,= nilai rata-rata hasil tes siswa kelas kontrol

S = standar deviasi gabungan

n,= jumlah siswa kelas eksperimen

n,= jumlah siswa kelas kontrol

4) Berdasarkan hipotesis digunakan uji pihak kanan.” Pengujian dilakukan pada
taraf signifikan @ = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (ny +n, —
2), dimana kriteria pengujian menurut Sudjana adalah tolak H, jika thitung >

tiabel, dan terima H, dalam hal lainnya.

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik

Respon siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dengan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Devision pada
pembelajaran fisika digunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini
meliputi aspek kegiatan belajar mengajar, perangkat, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Devision, kelebihan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Devision dan

bimbingan guru selama KBM.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,... h. 231
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Respon peserta didik dalam penelitian ini dianalisis dengan persamaan

persentase. Adapun rumus persentase ialah sebagai berikut:
P=2X100%
N

Keterangan:

P = Persentase respon peserta didik
A = Proporsi peserta didik yang memilih
N = Jumlah peserta didik (responden)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian telah dilakukan di SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar, di
bawah ini merupakan data-data hasil pembelajaran peserta didik pada materi
Optika Geometri dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Devision. Sebelum pembelajaran berlangsung peserta
didik diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik,
setelah pembelajaran materi Optika Geometri dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision selesai
dilakukan, peserta didik diberi soal posttest yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Devision terhadap hasil belajar peserta didik.

Data hasil belajar dengan pembelajaran menggunakan Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision diperoleh dari
skor rata-rata setiap pertemuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama peserta didik diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Devision, pada akhir pembelajaran peserta didik diberikan posttest
untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Student Team Achievement Devision.

39
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1. Hasil Belajar Peserta Didik
a. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Data hasil belajar peserta didik dapat diperoleh melalui Pretest pertemuan
pertama dan Posttest pertemuan terakhir kelas kontrol. Nilai peserta didik secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

No Nama Peserta Didik Nilai Pretest Nilai Postest
1 AU 40 60
2 CB 25 55
3 EM 30 55
4 FR 20 45
5 FA 30 50
6 FI 10 35
7 MTM 25 65
8 MD 30 60
9 MF 15 40
10 MA 25 50
11 NS 20 45
12 NM 35 50
13 NR 45 70
14 PI 30 50
15 RAN 35 60
16 SM 40 55
17 M 25 45
18 ZA 20 60
19 NHS 15 45

20 NFA 30 50

Sumber: Data Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Kontrol (Tahun 2018)

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada nilai
pretest dan posttes, pada tes awal data terbesar 45 dan data terkecil 10 dan tes

akhir data terbesar 70 dan data terkecil 45.
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a) Distribusi Frekuensi Pretest

Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=45-10
=35

Banyak Kelas (K) =1+(3,3) logn

=1+(3,3)log 20
= 5,29 (diambil k = 6)

. Rentang
Panjang Kelas (P) = m

= 5,83 (diambil p = 6)

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pretest Peserta Didik Kelas
Kontrol (XIA.2) SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar

Nilai fi x; x? fi-x;i fi.x%
10-15 3 12,5 156,25 37,5 468,75
16-21 3 18,5 342,25 55,5 1027,5
22-27 4 24,5 600,25 98 2401
28-33 5 30,5 930,25 152,5 4651,25
34-39 2 36,5 1332,25 73 2664,5
40-45 3 42,5 1806,25 127,5 5418,75
Jumlah 20 - - 544 16631,75

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Peserta Didik (Tahun 2018)

Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata

 Yfixi
T
544
=90
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Nilai varians (S%), dan standar deviasi (S), bisa dihitung secara bersamaan
yaitu:

_nYfix? — (T fix)?

5 n(n—1)

20 (16631,75) — (544)*
B 20(20 — 1)

2

332635 — 295936
20(19)

2

36699

380

2

§% =96,57

S =496,57

S =982

Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa kelas kontrol terdapat nilai rentang 35, nilai
banyak kelas 6 dan panjang kelas 6. Maka kita ketahui nilai rata-rata 27,2, nilai
varians 96,57 dan nilai standar variasi 9,82.

b) Distribusi Frekuensi Posttest

Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=70-35
=35

Banyak Kelas (K) =1+(3,3) logn

=1+(3,3)log 20

= 5,29 (diambil k = 6)
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43

Rentang

B Banyak Kelas

= 5,83 (diambil p = 6)

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Posttest Peserta Didik Kelas
Kontrol (XIA.2) SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar

Nilai fi X x? fi-xi fi.x?
35-40 2 37,5 1406,27 75 2812,54
41-46 4 43,5 1892,25 174 7569
47-52 5 49,5 2450,25 247,5 12251,25
53-58 3 55,50 3080,25 166,5 9240,75
59-64 4 61,5 3782,25 246 15129
65-70 2 67,5 4556,25 135 9112,5
Jumlah 20 - - 1044 96115,04

Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Peserta Didik (Tahun 2018)

Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata

_ Xfixi
X = -
xfi
1044
* =0
=522

Nilai varians (S%), dan standar deviasi (S), bisa dihitung secara bersamaan

yaitu:

52

_nXfixf — (Efix)?

nn—1

2

)

20 (56115,04) — (1044)?

2020 -1)



_1122300,8 — 1089936

52
20(19)
32364,8
§2 ="
380
S? =85,17

S =.48517

S =922
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Berdasarkan Tabel 4.2 bahwa kelas kontrol terdapat nilai rentang 35, nilai

banyak kelas 6 dan panjang kelas 6. Maka kita ketahui nilai rata-rata 52,2, nilai

varians 85,17 dan nilai standar variasi 9,22.

b. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Data hasil belajar peserta didik dapat diperoleh melalui Pretest pertemuan

pertama dan Posttest pertemuan terakhir kelas eksperimen. Nilai peserta didik

secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Peserta Didik Nilai Pretest Nilai Postest

1) (2) 3) “4)
1 AA 25 75
2 AS 30 80
3 AT 10 65
4 AM 25 90
5 AY 20 85
6 CM 35 70
7 DL 30 90
8 DA 40 85
9 FA 20 70
10 HH 45 80
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) @) 3) @)
11 MA 15 60
12 MM 30 70
13 NS 20 95
14 PF 30 85
15 RR 25 75
16 RO 20 90
17 RY 30 85
18 RL 35 75
19 SA 25 85
20 UL 45 95

Sumber: Data Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Eksperimen (Tahun 2018)

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada nilai

pretest dan posttes, pada tes awal data terbesar 45 dan data terkecil 10 dan tes

akhir data terbesar 95 dan data terkecil 60.

a) Distribusi Frekuensi Pretest

Rentang (R)

Banyak Kelas (K)

Panjang Kelas (P)

= data terbesar — data terkecil

=45-10

=35

=1+ (3,3) logn
=1+(3,3)log 20

= 5,29 (diambil k = 6)

_ Rentang
Banyak Kelas

= 5,83 (diambil p=6)
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pretest Peserta Didik Kelas
Eksperimen (XIA.1) SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar

Nilai fi X x? fi-xi fi.x?
10-15 2 12,5 156,25 25 312,5
16-21 4 18,5 342,25 74 1369
22-27 4 24.5 600,25 98 2401
28-33 5 30,5 930,25 152,5 4651,25
34-39 2 36,5 1332,25 73 2664,5
40-45 3 42.5 1806,25 127,5 5418,75
Jumlah 20 - - 550 16817

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Peserta Didik (Tahun 2018)

yaitu:

Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata

_ Xfixi
X = -
xfi
550
*= 70
%= 2750

Nilai varians (S%), dan standar deviasi (S), bisa dihitung secara bersamaan

S

, _nZfix? = (3 fix)?

nn—1)

2

20 (16817) — (550)2

20(20 — 1)

2

336340 — 302500

2

380

33840
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= 89,05

=,/89,05

=943

Berdasarkan Tabel 4.5 bahwa kelas eksperimen terdapat nilai rentang 35,

nilai banyak kelas 6 dan panjang kelas 6. Maka kita ketahui nilai rata-rata 27,50,

nilai varians 89,05 dan nilai standar variasi 9,43.

b)

Distribusi Frekuensi Posttest

Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=95-60
=35

Banyak Kelas (K) =1+(3,3) logn

=1+(3,3)log 20
= 5,29 (diambil k = 6)

. Rentang
Panjang Kelas (P) = m

= 5,83 (diambil p = 6)

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Posttest Peserta Didik Kelas

Eksperimen (XIA.1) SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar

Nilai fi X x? fi-xi fi.x?
1) (2) 3) “) (6) (6)
60-66 2 67,5 4556,25 135 9112,5
67-73 3 73,5 5402,25 220,5 16206,75
74-80 5 79,5 6320,25 397.5 31601,25
81-87 5 85,5 7310,25 427,5 36551,25
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M @) 3 “) ®) (6)
88-94 3 915 8372,25 274,5 25116,75
95-101 2 97,5 9506,25 195 19012,5
Jumlah 20 - - 1650 137601

Sumber: Hasil Pengolahan Data Posttest Peserta Didik (Tahun 2018)

Tabel di atas diperoleh nilai rata-rata

_ Xfixi
X = -
Xfi
1650
* =0
%=822

Nilai varians (S%), dan standar deviasi (S), bisa dihitung secara bersamaan

yaitu:
G2 _ nY, fixt — (X fix;)?
nn—1)
, 20 (137601) — (1650)?
B 20(20 — 1)
, _ 2752020 — 2722500
B 20(19)
sz 29520
~ 380
$2 =77,68
s =./77,68

S =881
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Berdasarkan Tabel 4.6 bahwa kelas eksperimen terdapat nilai rentang 35,
nilai banyak kelas 6 dan panjang kelas 6. Maka kita ketahui nilai rata-rata 82,5,

nilai varians 77,68 dan nilai standar variasi 8,81.

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data kelas eksperimen untuk

nilai pretest (x= 27,50, S = 9,43) dan nilai posttest (x= 82,5, S = 8,81).

c¢. Uji Homogenitas Varians
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi.

a) Homogenitas Varians Pretest

Berdasarkan hasil nilai Pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh (%) = 27,2 dan S* = 96,57 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk
kelas eksperimen (x) = 27,50 dan S? = 89,05.

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan a = 0,05, yaitu:
Ho: yu; = u, (tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol)
Ha: uq # p, (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol)

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria
pengujian adalah “Tolak Ho jika F > F a (n; — 1,n; — 1) dalam hal lain Ho
diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:
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Varians Terbesar

" Varians Terkecil

96,57
89,05

= 1.08
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

F>F =F(0,05)(20—1,20 — 1)

(0,05)(19,19)

= 2,16
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,08 < 2,16 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Pretest.
b) Homogenitas Varians Posttest
Berdasarkan hasil nilai Posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh (¥) = 52,2 dan S? = 85,17 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk
kelas eksperimen (%) = 82,5 dan S* = 77,68.
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan a = 0,05, yaitu:
Ho: pu; = u, (tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol)
Ha: p, # u, (terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol)
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria
pengujian adalah “Tolak Ho jika F > F a (n; — 1,n; — 1) dalam hal lain Ho

diterima”.



51

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:

Varians Terbesar

" Varians Terkecil

85,17

77,68
= 1,09
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

F>F =F(0,05)(20—-1,20—-1)

(0,05)(19,19)

= 2,16

Ternyata F hitung < F tabel atau 1,09 < 2,16 maka dapat disimpulkan

bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Posttest.

d. Uji Normalitas Data
a) Uji Normalitas Data Kelas Kontrol
Normalitas data uji dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun

data dalam tabel distribusi frekuensi data untuk masing-masing kelas.
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1. Uji Normalitas data pretest kelas kontrol

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pretest Peserta Didik

Kelas Kontrol (XIA.2)
. Batas Batas Luas Frekuensi
Nilai V4 Luas h
Kelas Daerah Pengamatan
Daerah
9.5 -1,80 0,4641
10-15 0,0811 1,62 3
15.5 -1,19 0,3830
16-21 0,164 3,28 3
21.5 -0,58 0,2190
22-27 0,207 4,41 4
27.5 0,03 0,0120
28-33 0,2269 4,53 5
33.5 0,64 0,2389
34-39 0,1555 3,11 2
39.5 1,25 0,3944
40-45 0,0742 1,48 3
45.5 1,86 0,4686
Jumlah 20

Menghitung Z — Score

X, — %
S

Z — Score = ,dengan x = 27,2dan S = 9,82

9,5-127,2
9,82

-17,7

9,82
=-1,80

f N2
Data di atas dapat diperoleh : y? = 21":1 fot Efl)




Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
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2

_(3-162?% (3-328) (4—414)?7 (5-453)2 (2-311) (3—148)?
T 162 3,28 4,14 4,53 1,48
1,9044 0,0784 10,0196 0,2209 1,2321 23104
= + + + + +
1,62 3,28 4,14 4,53 3,11 1,48

X_

)(2 = 0,1755 + 0,0239 + 0,0047 + 0,0487 + 0,3961 + 1,5610

x? =321

Berdasarkan tabel 4.7 Hasil perhitungan y? ning adalah 3,21. Pengujian

dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (@=0,05) dan derajat kebebasan dk =n -

1 =6-1=25, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa

banyak kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah y?s) (s),

maka dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan

nilai dari tabel distribusi y“diperoleh 11,07. Karena 3,21 < 11,07 atau )(,Zu-tung <

X#Eaper» maka dapat disimpulakan bahwa sebaran data pretest hasil belajar peserta

didik kelas kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Normalitas data posttest kelas kontrol

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Posttest Peserta
Didik Kelas Kontrol (XIA.2)

Batas

. Batas Luas Frekuensi
Nilai Z Luas
Kelas Daerah Pengamatan
Daerah
€)) (2) 3) “4) (&) (6) ()]
34,5 -1,91 0,4719
35-40 0,0757 1,51 2
40,5 -1,26 0,3962
41-46 0,1671 3,34 4
46,5 -0,61 0,2291
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(1) @) 3) 0) G © @)

47-52 0,2171 4,34 5
52,5 0,03 0,0120

53-58 0,2398 4,79 3
58,5 0,68 0,2518

59-64 0,1564 3,12 4
64,5 1,33 0,4082

65-70 0,0679 1,35 2
70,5 1,98 0,4761

Jumlah 20

Menghitung Z — Score

Z — Score = ,dengan x = 52,2dan § = 9,22

_34,5-522
922

_—177

922

=-191

k (0i—Ei)?
=l gy

Data di atas dapat diperoleh : y2 = Y,

Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:

_(2-151)%  (4-334)? (5-434)7 (3-479)7 (4-312)% (2-135)?
T 151 3,34 4,34 4,79 3,12 1,35

2

, 02401 04356 04356 3,2401 07744 04225
xX: = + + + + +
1,51 334 434 479 312 135

)(2 = 0,1590 + 0,1304 + 0,1003 + 0,6689 + 0,2482 + 0,3129

x? =161
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Berdasarkan tabel 4.8 Hasil perhitungan y? niung adalah 1,61. Pengujian
dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (@=0,05) dan derajat kebebasan dk =n -
1 =6-1=25, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa
banyak kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah y?%(s) (s,
maka dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan

nilai dari tabel distribusi y?diperoleh 11,07. Karena 1,61 < 11,07 atau )(,zu-tung <
X#taper» maka dapat disimpulakan bahwa sebaran data pretest hasil belajar peserta
didik kelas kontrol berdistribusi normal.
b) Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen
Normalitas data uji dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal
atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas terlebih dahulu harus menyusun

data dalam tabel distribusi frekuensi data untuk masing-masing kelas.

1) Uji Normalitas data pretest kelas eksperimen

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pretest Peserta Didik
Kelas Eksperimen (XIA.1)

. Batas Batas Luas Frekuensi
Nilai Z Luas h
Kelas Daerah Pengamatan
Daerah
@ 2 3 (G)) &) () (@)
9.5 -1,90 0,4713
10-15 0,0733 1,46 2
15.5 -1,27 0,3980
16-21 0,1623 3,24 4
21.5 -0,63 0,2357
22-27 0,2357 4,71 4
27.5 0 0,0000
28-33 0,2357 4,71 5
33.5 0,63 0,2357

34-39 0,1623 3,24 2
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@ 2 3 (C)) (&) ©) (@)
39.5 1,27 0,3980
40-45 0,0733 1,46 3
45.5 1,90 0,4713
Jumlah 20

Menghitung Z — Score

Xi — X _
5 ,dengan x = 27,50 dan § = 9,43

Z — Score =

~9,5—-27,50
943

=-1,90

k (0i—Ei)?
i=l

Data di atas dapat diperoleh : y? = ¥ i o

Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:

C(2-146)  (4-324) (4—-47D% (5-471)° (2-324)% (3 —146)

2
1,46 3,24 4,71 4,71 3,24 1,46
, 02916 05776 05041 00841 15376 23716
xX°= + + + + +
1,46 324 471 471 324 146

)(2 = 0,1997 + 0,1782 + 0,1070 + 0,0178 + 0,4745 + 1,6243

x% =260
Berdasarkan tabel 4.9 Hasil perhitungan y? niung adalah 2,60. Pengujian

dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (@=0,05) dan derajat kebebasan dk =n -

1 =6 -1 =235, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa
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banyak kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah y?%(s) (s,
maka dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan

nilai dari tabel distribusi y“diperoleh 11,07. Karena 2,60 < 11,07 atau )(,Zu-tung <

XE.pel» maka dapat disimpulakan bahwa sebaran data pretest hasil belajar peserta

didik kelas eksperimen berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas data posttest kelas eksperimen

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Posttest Peserta
Didik Kelas Eksperimen (XIA.1)

Nilai Batas 7 iz::: Luas Fh Frekuensi
Kelas Daerah Pengamatan

Daerah
59,5 -2,61 0,4955

60-66 0,0306 0,61 2
66,5 -1,81 0,4649

67-73 0,1188 2,37 3
73,5 -1,02 0,3461

74-80 0,259 5,18 5
80,5 -0,22 0,0871

81-87 0,1252 2,50 5
87,5 0,56 0,2123

88-94 0,2008 4,01 3
94,5 1,36 0,4131

95-100 0,0662 1,32 2
100,5 2,04 0,4793

Jumlah 20

Menghitung Z — Score

Xi—x

Z — Score = ,dengan x = 82,5dan S = 8,81

_59,5-82,5
- 881



T,
Dari data di atas dapat diperoleh : y? = ¥¥, (0i=ED)

Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:

_(2-061)2 (3-237)? (5-518)% (5-250)% (3 —4,01)?

2

(2 -1,32)?

1,51 2,37 5,18 2,50 4,01

, 19321 03969 00324 625 10201 04624
xX: = + + +—+ +
061 237 518 250 401 @ 132

)(2 = 3,1673 + 0,1674 + 0,0062 + 2,5 + 0,2543 + 0,3503

x? = 6,44

1,32
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Berdasarkan tabel 4.10 Hasil perhitungan )(zhimng adalah 6,44. Pengujian

dilakukan pada taraf signifikan 95% atau (@=0,05) dan derajat kebebasan dk =n -

1 =6 -1=235, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa

banyak kelas (k = 6), sehingga dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah y?%s) (s,

maka dengan derajat kebebasan (db) 5 pada taraf signifikan 95% menunjukkan

nilai dari tabel distribusi y*diperoleh 11,07. Karena 6,44 < 11,07 atau )(,Zu-tung <

X#Eaper» maka dapat disimpulakan bahwa sebaran data posttest hasil belajar peserta

didik kelas eksperimen berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.11:
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Tabel 4.11 Hasil Pengolahan Data Penelitian

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir (x) 82,5 52,2
2 Varian tes akhir (52) 77,68 85,17
3 Standar deviasi tes akhir (S) 8,81 9,22
4 Uji normalitas data (x?) 6,44 1,61

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat kita lihat perbedaan hasil nilai mean data tes
akhir, varian tes akhir, standar deviasi tes akhir dan uji normalitas data antara

kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

e. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah wji-z, adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hotpg < pip

Ho:py > pp

Keterangan:

H,:pq < p, hasil belajar peserta didik yang diajarkan melalui penerapan
Model Pembelajaran  Kooperatif —Tipe Student Team
Achievement Devision lebih rendah dari hasil belajar peserta
didik yang diajarkan tanpa penerapan pembelajaran kooperatif
tipe Student Team Achievement Devision

H,:pqy > pu, hasil belajar peserta didik yang diajarkan melalui penerapan
Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Devision lebih tinggi dari hasil belajar peserta
didik yang diajarkan tanpa penerapan pembelajaran kooperatif

tipe Student Team Achievement Devision
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Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data posttest siswa
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh
data posttest untuk kelas kontrol (kelas XIA.2) X = 52,2, S = 9,22 dan S? = 85,17.
Sedangkan untuk kelas eksperimen (kelas XIA.1) x = 82,5, S = §,81 dan S? =

77,68. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampel maka diperoleh:

(ny — 1S + (n, — 1)S2

§2 =
(ny+ny)—2
sz (20 — 1)85,17 + (25 — 1)77,68
B (20 + 20) — 2
sz (19)85,17 + (19)77,68
N 38
G2 _ 1618,23 + 1475,92
B 38
G2 _ 3094,15
38
§2 = 81,42

S =.8142

S =902

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 9,02 maka dapat dihitung

nilai uji-t sebagai berikut:
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X —X
Cs[1 1
n T n,
o 82,5 — 52,2
9,02 1 1
Jﬁ+7
L 30,3
902,01
L 30,3
~(9,02)(0,31)
30,3
t= —
2,79
t =10,86

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thiwung = 10,86. Kemudian dicari tipe dengan (dk) = (n; +ny — 2), dk
= (20+20-2) = 38 pada taraf signifikan @ = 0,05 maka dari tabel distribusi t di
peroleh nilai toos)38) = 1,68. Karena thiung > tuabel yaitu 10,86 > 1,68 sehingga
dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Devision dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas XIA.1 Pada Materi Optika Geometri Di SMA Negeri 1 Sukamakmur
Aceh Besar tahun ajaran 2017/2018.

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision pada

pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan
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pembelajaran tanpa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Devision.
2. Data Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Team Achievement Devision
Hasil analisis respon siswa terhadap Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi Optika Geometri, yaitu:

Tabel 4.12 Hasil Angket Respon Peserta Didik

7 o,
No Pernyataan Frekuensi (F) Persentase (%)
STS TS S SS STS TS S SS
@ () @A *»H & © O & O ay
1  Pembelajaran model 0 0 14 6 0 0 70 30

kooperatif tipe STAD dapat
menambah motivasi saya
dalam belajar
2 Saya tidak tertarik mengikuti 6 14 0 0 30 70 0 0
pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe STAD
3 Penerapan model kooperatif 0 0 10 10 0 0 50 50
tipe STAD membuat saya
lebih mudah memahami
materi Optika Geometri
4 Model kooperatif tipe STAD 6 9 5 0 30 45 25 0
adalah model pembelajaran
bukan model yang efektif

5  Daya nalar dan kemampuan 1 1 12 6 5 5 60 30
berpikir saya lebih
berkembang satu
pembelajaran dengan
menggunakan model

kooperatif tipe STAD
6  Model kooperatif tipe STAD 0 4 16 0 0 20 80 0
dapat membuat saya bekerja
sendiri dalam belajar .
7  Belajar dengan 6 12 2 0 30 60 10 0
menggunakan model
kooperatif  tipe STAD
membuat minat saya
berkurang dalam mengikuti
PBM
8  Saya menyukai 0 0 13 7 0 0 65 35
pembelajaran menggunakan
model kooperatif tipe STAD
9  Pembelajaran menggunakan 1 1 11 7 5 5 55 35
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model kooperatif tipe STAD
sangat menarik
@ () A @ & © O @G O a9
10 Saya dapat mengulang 2 5 11 2 10 25 55 10
sendiri jika belum paham
11  Informasi yang saya terima 4 13 3 0 20 65 15 0
dari model kooperatif tipe
STAD membuat saya sulit
memahami konsep Optika

Geometri

12 Model kooperatif tipe STAD 4 0 12 4 20 0 60 20
merupakan model
pembelajaran yang baru bagi
saya

13 Model kooperatif tipe STAD 0 1 13 6 0 5 65 30
meningkatkan kemampuan
berfikir saya

14 Penerapan model kooperatif 6 14 0 0 30 70 0 0
tipe STAD membuat saya
susah bekerja sendiri

15 Model kooperatif tipe STAD 5 12 1 2 25 60 5 10
tidak dapat merangsang daya

fikir saya
16  Penerapan model kooperatif 2 3 10 5 10 15 50 25
tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar
saya
17  Penerapan model kooperatif 0 1 15 4 0 5 75 20
tipe  STAD model
pembelajaran  yang lebih
efektif
18  Pembelajaran model 8 11 1 0 40 55 5 0
kooperatif tipe STAD sangat
membosankan
19  Pembelajaran menggunakan 0 1 10 9 0 5 50 45
model kooperatif tipe STAD
sangat menarik dan
menyenangkan
Jumlah 51 102 159 68 255 570 795 340
Rata-rata 2,88 536 836 3,57 1342 268 41,8 17,9

4 4 0

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun (2017/2018)

Berdasarkan Tabel 4.12 respon belajar dari 20 peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Devision Pada Materi Optika Geometri di kelas XIA.1

di SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar. Persentase yang diperoleh adalah
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dengan kriteria yang menjawab sangat tidak setuju (STS) = 13,42 %, tidak setuju

(TS) =26,84 %, setuju (S) = 41,48 % dan sangat setuju (SS) = 17,90 %.

B. Pembahasan
1. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Team Achievement Devision pada kelas eksperimen memiliki skor rata-rata
posttest lebih tinggi sebesar 82,5 dibandingkan kelas kontrol yang dilakukan tanpa
menggunakan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Devision memiliki skor rata-rata sebesar 52,2. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh dengan adanya penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi Optika Geometri.

Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik uji-t, pada taraf
signifikan a« = 0,05 dengan derajat kebebeasan (dk) = (n; +n,—2), dan
digunakan uji pihak kanan pada posttest, dimana kriterianya tpiung > tiabel, diperoleh
nilai t5)38) = 1,68, dengan demikian H, diterima pada taraf kepercayaan 95%.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dengan adanya penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi optika geometri di kelas
Eksperimen SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar tahun pelajaran 2017/2018.

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.13 yang berbentuk grafik dibawah ini:
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Gambar 4.13 Perbedaan Hasil Tes Kelas eksperimen dengan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 4.13 Peningkatan hasil belajar peserta didik
menunjukkan bahwa dengan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Devision dalam proses belajar mengajar dapat
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran dan membangun sendiri pengetahuannya
dengan belajar secara berkelompok.

Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti oleh Munawwarah, Maryono,
dan Ramdani tentang Penerapan Model Pembelajaran Tipe Student Team
Achievement Devision untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta
Didik di SMAN 3 Lau Maros terdapat peningkatan. Kemudian, Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Harmoko yang menunjukkan bahwa terdapat juga
peningkatan hasil belajar pada peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
penerapan model ini dapat menjadikan siswa mampu belajar berdebat, belajar
mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang bermanfaat untuk
kepentingan bersama serta peserta didik yang lambat berfikir dapat dibantu untuk

menambah ilmu pengetahuannya.
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2. Analisis Respon Peserta Didik
Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision terhadap hasil
belajar peserta didik pada materi optika geometri di SMA Negeri 1 Sukamakmur
Aceh Besar menunjukkan positif. Secara rinci dapat dilihat pada Gambar 4.14

yang berbentuk grafik di bawah ini:

Persentase

45
40
35
30

25
20 M Persentase
15
10
5
O T T T 1
STS TS S SS

Grafik 4.14 Presentase Nilai Respon Peserta Didik pada Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 4.14 presentase respon peserta didik yang menjawab
STS adalah 13,42%, TS 26,84%, S 41,84, dan SS 17,90%. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Devision dapat membuat peserta didik tertarik dan juga dapat

memudahkan peserta didik dalam memahami materi Optika Geometri.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1.

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision
pada materi Optika Geometri berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar fisika, hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata postfest kelas eksperimen
82,5 lebih tinggi dari skor rata-rata posttest 52,2 pada kelas kontrol. Hal ini
dapat diperkuat dengan hasil uji statistik menunjukkan bahwa tu,e 10,86 >
tuper 1,68, untuk taraf signifikan 95% dan a = 0,05, sehingga H, diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Team Achievement Devision dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik di SMA Negeri 1 Sukamakmur Aceh Besar pada materi Optika
Geometri.

Respon peserta didik terhadap penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Team Achievement Devision pada materi Optika Geometri dapat
diketahui persentase tanggapan peserta didik yang menjawab sangat tidak
setuju 13,42%, tidak setuju 26,84%, setuju 41,84%, dan sangat setuju
17,90%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap
pembelajaran Optika Geometri dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Team Achievement Devision tertarik bagi peserta
didik dan memberi semangat dalam belajar sehingga hasil belajar peserta

didik meningkat.

67



68

B. Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:

1.

Guru Fisika diharapkan dapat menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Team Achievement Devision pada materi Fisika yang lain.

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terutama saat melakukan
percobaan, peserta didik sebaiknya selalu diingatkan dengan batas waktu
yang diberikan agar langkah-langkah dalam Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Team Achievement Devision dapat terlaksanakan dengan baik.
Diharapkan bagi peneliti yang lain memiliki kemampuan penguasaan kelas
yang baik, agar ketika melaksanakan penelitian dapat berjalan dengan aman

dan kondusif.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Sukamakmur
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pembelajaran : Optika geometris
Kelas/Semester : XI/ II (Genap)
Alokasi Waktu :6JP (2x3JP)

A. Kompetensi Inti

KI.1.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

KI.3.

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan  faktual,
konseptual, procedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangandari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar:

3.7.

Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pencerminan dan

pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa



4.7. Menyajikan ide/rancangan sebuah alat optik dengan menerapkan

prinsip pemantulan dan pembiasan pada cermin dan lensa

C. Indikator

3.7.1 Menjelaskan pengertian pemantulan cahaya

3.7.2 Menyebutkan sifat-sifat bayangan pada cermin

3.7.3 Menyebutkan Hukum Pemantulan

3.7.4 Menyelidiki hubungan Pemantulan cahaya dengan berbagai bentuk
cermin

3.7.5 Menjelaskam pengertian pembiasan cahaya

3.7.6 Menyebutkan Hukum pembiasan

3.7.7 Menyebutkan alat alat optik dalam kehidupan sehari-hari

4.7.1 Melakukan Percobaan LUP sederhana

4.7.2 Melakukan percobaan pembentukan bayangan pada dua buah cermin
datar

4.7.3 Menyelediki hubungan pembiasan dengan kaca plan pararel, prisma,

lensa

D. Tujuan Pembelajaran:

1. Peserta ddik mampu menjelaskan pengertian pemantulan cahaya dan
hubungannya dengan berbagai bentukcermin

2. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian pembiasan cahaya dan
hubungannya dengan kaca plan pararel, prisma dan lensa.

3. Peserta didik mampu menyebutkan alat-alat optik dalam kehidupan
sehari-hari.

4. Peserta didik mampu melakukan percobaan Lup sederhana dan

pembentukan bayangan pada dua buah cermin datar.

E. Materi Pembelajaran:
1. Pemantulan cahaya
2. Pembiasan cahaya

3. Alat-alat optik



G. Metode Pembelajaran/Model:

1. Metode: Diskusi, Eksperimen, Demonstrasi

2. Model: Kooperatif tipe STAD

H. Sumber Belajar/Bahan Ajar/Alat
1. Buku teks Fisika SMA/MA kelas X, Bab 8.

Kertas

Lup

Bahan bacaan
2 buah cermin

Busur

NS kR e

I. Penilaian

Benda (untuk pembentukan bayangan)

1. Teknik Penilaian dan bentuk instrument

Teknik

Bentuk Instrumen

Pengamatan Sikap

Lembar Pengamatan Sikap

dan Rubrik

Tes Tertulis

Pilihan Ganda dan Uraian

Tes Unjuk Kerja

Uji Petik Kerja dan Rubrik

Portofolio (laporan

percobaan)

Panduan Penyusunan

Portofolio

2. Instrumen penilaian

a. Lembar pengamatan sikap (Afektif)

No | Aspek yang dinilai

Skor

Rublik

1

2|3

1. | Menunjukan rasa

ingin tahu

1. Tidak menunjukkan antusias

kegiatan kelompok walaupun

didorong untuk terlibat

dalam

pengamatan, sulit terlibat aktif dalam

telah




. Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar,

antusias, aktif dalam dalam kegiatan

kelompok

. Menunjukkan rasa ingin tahu, namun

tidak terlalu antusias dan baru terlibat
aktif dalam kegiatan kelompok ketika

disuruh

Ketekunan dan
tanggung  jawab
dalam belajar dan
bekerja baik secara

individu  maupun

. Tidak berupaya sungguh-sungguh dalam

menyelesaikan tugas dan tugasnya tidak

selesai

. Berupaya tepat waktu dalam

menyelesaikan tugas, namun belum

berkelompok menunjukkan upaya terbaiknya
. Tekun dalam menyelesaikan tugas
dengan hasil terbaik yang bisa dilakukan,
berupaya tepat waktu.
Berkomunikasi . Aktif dalam tanya jawab, tidak ikut

mengemukaan gagasan atau ide, kurang

menghargai pendapat peserta didik lain

. Aktif dalam tanya jawab, tidak ikut

mengemukaan gagasan atau ide,

menghargai pendapat peserta didik lain

. Aktif dalam tanya jawab, dapat

mengemukaan gagasan atau ide,

menghargai pendapat peserta didik lain

b. Penilaian pemahaman konsep

1) Pilihan Ganda
2) Uraian




Rubrik Penilaian Tes Pilihan Ganda, dan Uraian
1. Penilaian Pemahaman Konsep
1) Bentuk Soal Pilihan Ganda

1. Jumlah soal = 20 butir soal

2. Bobot tiap soal =5

3. Skor Ideal =20 x 5 =100
c. Penilaian unjuk kerja

1. Melakukan percobaan LUP sederhana dan pembentukan bayangan pada

dua buah cermin datar

Skor Kriteria/Aspek
Kelompok | Perencanaan Proses Laporan Total Skor
bahan/alat | praktikum | praktikum
1
2
3
4
5
6

Rubrik pengamatan melakukan percobaan LUP sederhana dan pembentukan

bayangan pada dua buah cermin datar

No Aspek yang dinilai Rubrik

1 | Perencanaan bahan/alat 1. Menunjukkan ketidak siapan bahan dan
alat yang akan digunakan dalam praktikum
dan ketidaksiapan memulai praktikum

2. Menunjukkan ketidaksiapan bahan dan alat

praktikum tetapi menunjukkan kesiapan




memulai praktikum atau sebaliknya

. Menunjukkan kesiapan bahan dan alat

praktikum  juga  kesiapan  memulai

praktikum

Merangkai Alat

w N

. Tidak mampu merangkai alat sama sekali
. Mampu merangkai alat tapi tidak sempurna

. Mampu merangkai alat dengan sempurna

Proses praktikum

pengukuran

. Tidak menunjukkan sikap antusias selama

proses praktikum

. Menunjukkan sikap antusias tetapi tidak

mampu  bekerjasama  dengan  teman

sekelompok

. Menunjukkan sikap antusias dan mampu

bekerjasama dengan teman sekelompok

selama praktikum

Laporan praktikum

. Tidak bersungguh-sungguh dalam

menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik
yang bias dilakukan dan tidak berupaya

tepat waktu.

. Berupaya tepat waktu dalam

menyelesaikan  tugas, namun belum

menunjukkan upaya terbaiknya

. Sungguh-sungguh dalam menyelesaikan

tugas, dan berupaya selesai tepat waktu




F. Langkah-Langkah Pembelajaran

cermin, Apa yang

terjadi pada saat

kita bercermin ...?”
Menyampaikan

judul
pembelajaran,

yaitu mengenai

“pemantulan
pada cermin”.

Menginformasi

kan tujuan
pembelajaran,
yaitu agar

SINTAKS | KEGIATAN PEMBELAJARAN
TAHAP Alokas
KEGIAT MODEL
NO PEMBELA PESERTA i
AN TIPE GURU
JARAN DIDIK Waktu
STAD
Pendahuluan | Menyamp | - Guru membuka Peserta 20
aikan pembelajaran didik
tujuan dengan menjawab Menit
pembelaja mengucapkan salam atau
ran dan salam, sapaan guru.
memotiva | - Guru
si peserta mengabsen Peserta
didik peserta didik, didik
Guru menelaah
memeriksa tujuan yang
kesiapan ruang, disampaikan
alat dan media guru.
pembelajaran,
- Guru Peserta
memeriksa didik
kesiapan peserta menyimak
didik, dengan baik.
- Guru
mempersilahka Peserta
n ketua kelas didik
untuk menelaah
Pertemnuan memimpin dOE'l jl}dul yang
1 - Guru membagl disampaikan
Ke-1 peserta didik guru.
dalam
kelompok yang
terdiri dari 4
orang
- Guru
memberikan
Preetes
Apersepsi:
“Coba perhatikan




peserta didik
dapat
menjelaskan
sinar datang dan
sinar pantul
pada cermin,
melukiskan tiga
sinar istimewa

pada cermin
cekung dan
cermin
cembung.
- Guru memberi
petunjuk kepada
peserta  didik
tentang  poin-
poin afektif
yang
diharapkan
dapat  dicapai
pada saat
pembelajaran
Kegiatan Inti | Menyajik | Mengamati: 100
an - Guru - Peserta
informasi menyajikan didik menit
video yang mengamati
berkaitan dengan baik
dengan informasi
fenomena yang
pemantulan disampaikan
cahaya, (pada oleh guru.
cermin  datar,
cekung dan | - Peserta
cembung). didik
- Guru berdiskusi
mempersilahka mengenai
n peserta didik konsep
untuk pemantulan
berdiskusi cahaya
dengan
Menanya: tanggungja
- Guru wab.
mempersilahka
n siswa untuk | - Peserta
menanyakan didik
pertanyaan menyampai
berdasarkan kan dugaan
kejadian  dan awalnya
fenomena yang mengenai
disajikan untuk fenomena
mengetahui yang
rumusan disajikan

masalah  yang
dibentuk peserta




Pengorga
nisasian
peserta
didik
dalam
kelompok
belajar

Membimb
ing
kelompok
kerja dan
belajar

Evaluasi

didik.

Mencoba/Eksperi
men:

Guru
memberikan
LKPD terkait
percobaan
Pembentukan
Bayangan oleh
Dua Cermin
Datar

Guru
mengunjungi
tiap-tiap
kelompok dan
memeriksa
apakah peserta
didik
mengerjakanny
a dengan benar.
Jika masih ada
peserta  didik
atau kelompok
yang belum
dapat
melakukannya
dengan  Dbenar,
guru dapat
langsung
memberikan
bimbingan.
Guru
memfasilitasi
peserta  didik
dengan
memberikan
latihan  secara
individual.

Mengasosiasi:

Guru
mempersilahka
n  perwakilan
peserta  didik
dalam
kelompok
dipersilahkan
untuk
menuliskan
jawaban di
papan tulis.
Guru
mempersilahka
n peserta didik

- Peserta
didik
melakukan
percobaan
untuk
mengetahui
proses
pembentuka
n bayangan
pada cermin
datar

- Peserta
didik dalam
kelompok
mengerjaka
n soal yang
diberikan
oleh guru
dengan
tanggungja
wab.

- Peserta
didik
menyimak
penjelasan
yang
disampaikan




dalam
kelompok
menganalisis
data hasil
kelompok
Guru
mempersilahka
n peserta didik
menuliskan
jawaban
diskusi
kelompok di
papan tulis
dengan percaya
diri dan berani.

hasil

Mengomunikasika

n:

Guru
dipersilahkan
peserta  didik
untuk
menyampaikan
hasil diskusinya
Guru  memuji
kelompok yang
berpenampilan
optimal

Guru
mempersilahka
n peserta didik
memberikan
kesimpulan
dengan percaya
diri dan berani.

Penutupan | Memberik | - Guru memberi Peserta 15
an informasi didik
pengharga bahwa pada menyimak menit
an pertemuan informasi

berikutnya akan yang
diberikan  kuis disampaikan
tentang oleh guru.
Pembentukan Peserta
bayangan pada didik
cermin mengucapka
- QGuru menutup n salam.
pelajaran
dengan
memberi salam.
Pendahulua | Menyamp | - Guru membuka Peserta 15
Pertemua . . Sy
aikan pembelajaran didik
n tujuan dengan menjawab menit
n Ke-2 .
pembelaja mengucapkan salam atau
ran _ dan salam, sapaan guru.




memotiva
si peserta
didik

Guru
mengabsen
peserta didik,
Guru
memeriksa
kesiapan ruang,

alat dan media

pembelajaran,
Guru
memeriksa

kesiapan peserta

didik,
Guru
mempersilahka

n ketua kelas

untuk
memimpin doa
Guru
mempersilahka
n peserta didik
untuk duduk
dalam
kelompok yang
terdiri dari 4
orang

Apersepsi

Coba perhatikan
ketika pensil di
celupkan dalam
air..... apa yang
terjadi ?...
Guru
menyampaikan
judul
pembelajaran,
yaitu mengenai
“pembiasan

pada lensa, kaca

dan prisma
Menginformasi
kan tujuan
pembelajaran

- Peserta
didik
menelaah
tujuan yang
disampaikan
guru.

- Peserta
didik
menyimak
dengan baik.

Kegiatan

Inti

Menyajik
an
informasi

Membimbing siswa
secara berkelompok

untuk
Mengamati:

Guru
menyajikan
video
berkaitan
dengan
fenomena
pembiasan
cahaya,

yang

(pada

- Peserta
didik
mengamati
dengan baik
informasi
yang
disampaikan
oleh guru.

- Peserta

100

menit




Pengorga
nisasian
peserta
didik
dalam
kelompok
belajar

Membimb
ing
kelompok
kerja dan
belajar

Evaluasi

lensa  cekung
dan cembung,
kaca plan
paralel, dan
prisma).

Guru
mempersilahka

n peserta didik
untuk
berdiskusi

Menanya:

Guru
mengajukan
pertanyaan
berdasarkan
kejadian  dan
fenomena yang
disajikan untuk
mengetahui
rumusan
masalah  yang
dibentuk peserta
didik.

Mencoba/Eksperi
men:

Guru
memberikan
LKPD terkait
percobaan Lup
sederhana.
Guru
mengunjungi
tiap-tiap
kelompok dan
memeriksa
apakah peserta
didik
mengerjakanny
a dengan benar.
Jika masih ada
peserta  didik
atau kelompok
yang belum
dapat
melakukannya
dengan  Dbenar,
guru dapat
langsung
memberikan
bimbingan.
Guru
memfasilitasi
peserta  didik

didik
berdiskusi
mengenai
pembiasan
cahaya
dengan
tanggung
jawab.

Peserta
didik
menyampai
kan dugaan
awalnya
mengenai
fenomena
yang
disajikan

Peserta
didik
melakukan
percobaan
untuk
mengetahui
proses
pembentuka
n bayangan
pada lensa
cembung

Peserta
didik dalam
kelompok
mengerjaka
n soal yang
diberikan
oleh guru
dengan
tanggung
jawab.

Peserta
didik
menyimak
penjelasan
yang
disampaikan




dengan
memberikan
latthan  secara
individual.

Mengasosiasi:

Guru
mempersilahka
n  perwakilan
peserta  didik
dalam
kelompok
dipersilahkan
untuk
menuliskan
jawaban di
papan tulis.
Guru
mempersilahka
n peserta didik
dalam
kelompok
menganalisis
data hasil
kelompok
Guru
mempersilahka
n peserta didik
menuliskan
jawaban  hasil
diskusi
kelompok di
papan tulis
dengan percaya
diri dan berani.

Mengomunikasika

n:

- Guru
dipersilahkan

peserta  didik
untuk
menyampaikan
hasil diskusinya
Guru  memuji
kelompok yang
berpenampilan
optimal

Guru
mempersilahka
n peserta didik
memberikan
kesimpulan
dengan percaya
diri dan berani.




Penutup

Memberik
an
pengharga
an

Guru  memberi
posttes

Guru  menutup
pelajaran
dengan
memberi salam.

- Peserta
didik
mengerjaka
n soal
posttes

- Peserta
didik
menjawab
salam

20

menit




LEMBARAN KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) I

Judul Percobaan

Pembentukan Bayangan oleh Dua Cermin Datar

Tujuan:

Memahami pembentukan bayangan yang dibentuk oleh dua cermin datar

l.
2.
3.

Alat dan bahan:

Dua buah cermin datar

Selembar karton gabus (styrofoam)

Beberapa buah jarum pentul atau paku kecil

D. Langkah-langkah Percobaan:

1.

Sisipkan dua buah cermin datar pada karton gabus. Bagian depan cermin
harus menghadap ke depan. Atur sudut antara kedua cermin 90°

Sisipkan sebuah jarum pada karton gabus tepat di depan perpotongan
kedua cermin.

Hitung jumlah bayangan jarum yang tampak pada cermin.

Ubahlah sudut antara kedua cermin menjadi 60°, lalu hitung jumlah

bayangan jarum yang tampak pada cermin.

. Buatlah tabel yang menunjukkkan hubungan antara sudut kedua cermin

dan jumlah bayangan yang berbentuk pada cermin.

E. Data Pengamatan

No | Sudut Kedua Cermin Jumlah Bayangan
1 30°
2 45°
3 60°




F. Kesimpulan



LEMBARAN PESERTA DIDIK
(LKPD) II

A. Judul Percobaan :
Percobaan LUP Sederhana

B. Tujuan Percobaan
Menentukan sifat bayangan yang dihasilkan oleh LUP

C. Alat dan Bahan
1) Lup
2) Kertas
3) Bahan Bacaan

D. Prosedur Percobaan
1) Percobaan pertama, gunakan lup untuk membantu membaca bahan
bacaan!

2) Percobaan kedua, letakkan potongan kertas dibawah cahaya matahari
3) Arahkan lup diatas kertas dan sinari dengan cahaya matahari!

E. Data Pengamatan
1) Untuk percobaan pertama, apa yang terjadi ketika kalian membaca dibantu
dengan lup ? berikan alasan kalian !



2) Untuk percobaan kedua, apa yang terjadi pada potongan kertas ? jelaskan
hasil yang didapatkan kelompokmu!

3) Sifat apa yang dihasilkan lup sehingga dapat membakar potongan kertas?
berikan analisis kalian!

F. Kesimpulan
Dari hasil praktikum sederhana diatas, apa yang menjadi kesimpulan kalian?



SOAL PRETEST

Nama

Kelas/Semester

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Optika Geometri
Waktu : 15 Menit

Petunjuk Pengisian :

1. Tulis identitas (Nama dan Kelas/Semester).

2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dan berikan tanda
silang (X).
Soal terdiri dari 20 soal, bacalah dengan teliti.

4. Pergunakan waktu sebaik mungkin.

1. Pada pembiasan cahaya dari udara ke air, semakin kecil sudut datang maka ...
a. Semakin besar sudut bias
b. Sudut bias tetap saja
c. Semakin kecil pula sudut bias
d. Sudut bias tergantung pada indeks bias
e. Sudut bias tidak tergantung pada indeks bias

2. Benda diletakkan di depan cermin cekung yang memiliki jari-jari
kelengkungan 20 cm. Jika benda terletak 80 cm di depan cermin, bayangan
benda yang terbentuk bersifat ....
a. nyata, tegak, dan diperbesar d. nyata, terbalik, diperbesar
b. maya, tegak, dan diperbesar e. nyata, terbalik, diperkecil
c. maya, tegak, diperkecil

3. Benda berada di depan cermin cekung yang memiliki jarak fokus 20 cm.

Terbentuk bayangan nyata dan diperbesar 5 kali semula. Jarak benda ke

cermin sejauh ... cm.



a. 18 d. 27

b. 21 e. 29

c. 24

Sebuah benda berdiri tegak di atas sumbu utama cermin cekung pada jarak 20
cm. Bayangan nyata benda ini oleh cermin dibentuk pada jarak 30 cm. Maka
jarak fokus cermin dan perbesaran bayangan adalah ....

a. 12 cm dan 1,5 kali dari benda asli  d. 18 cm dan 7 kali dari benda asli

b. 14 cm dan 3 kali dari benda asli e. 20 cm dan 9 kali dari benda asli

c. 16 cm dan 5 kali dari benda asli

Di dalam sebuah cermin cekung, bayangan kepala saya 3 kali besar kepala
saya. Bila jarak antara saya dengan cermin cekung 15 cm, maka jari-jari

kelengkungan cermin tersebut adalah ...

a. 30 cm d.30,5cm
b. 20 cm e. 32 cm
c. 22,5cm

Bayangan yang terbentuk oleh cermin cekung dari sebuah benda setinggi h

yang ditempatkan pada jarak lebih kecil dari f (f = jarak fokus cermin)

bersifat ...
a. Maya, tegak, diperkecil d. Nyata, terbalik, diperbesar
b. Maya, tegak, diperbesar e. Nyata, terbalik, diperkecil

c. Nyata, tegak, diperkecil

Alat optik di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak, dan
diperkecil dari suatu benda nyata adalah ...

a. Cermin datar d. Lensa Positif

b. Cermin cekung e. Lensa negatif

c. Cermin cembung

Jika dua cermin datar dirangkai membentuk sudut 35°, maka jumlah
bayangan n yang dibentuk adalah ...

a. 10,25 d. 12,05

b. 10,10 e. 13,25

c. 11,25



10.

11.

12.

Seorang siswa melihat sebuah benda kecil dengan menggunakan Lup yang
berjarak fokus 10 cm. Jika benda diletakkan di titik fokus Lup, maka

pembesaran yang terjadi pada Lup adalah sebesar ...

a. 2 kali d. 3,5 kali
b. 2,5 kali e. 4 kali
c. 3 kali

Berikut ini merupakan alat optik dalam kehidupan sehari-hari yang digunakan
untuk melihat benda yang jauh adalah ...

a. Mata d. Kaca pembesar

b. Mikroskop e. Lensa cekung

c. Teropong

Deskripsi bayangan sebuah benda yang terletak 20 cm dari sebuah cermin
sferis cembung berjari-jari 60 cm adalah ...

a. Maya, tegak, 60 cm di depan cermin diperbesar 3 kali

b. Maya, tegak, 60 cm di belakang cermin diperbesar 3 kali

c. Maya, tegak, 12 cm di belakang cermin diperbesar 3/5 kali

d. Maya, tegak, 12 cm di depan cermin diperkecil 3 kali

e. Maya, tegak, 60 cm di depan cermin diperkecil 1/3 kali

Gambar Pada mikroskop benda yang hendak diamati harus diletakkan di

antara titik fokus dan pusat lensa okuler (pernyataan).

SEBAB
Lensa okuler mikroskop berfungsi sebagai Lup (alasan).

Berdasarkan pernyataan dan alasan diatas, maka jawaban yang dianggap

paling benar adalah ...

Pernyataan dan alasan benar dan mengandung sebab akibat

o ®

Pernyataan dan alasan benar namun tidak mengandung sebab akibat

e

Pernyataan benar dan alasan salah

&

Pernyataan salah dan alasan benar

e. Pernyataan dan alasan salah



13.

14.

15.

16.

17.

18.

Suatu benda diletakkan pada jarak 4 cm di muka lensa cembung. Bayangan
yang dihasilkan tegak, diperbesar 5 kali. Maka besar titik fokus lensa tersebut

(dalam cm) adalah ...

a. 1,2 d. 6

b. 3,3 e. 7

c. 5

Kajian fisika yang khusus mempelajari tentang pemantulan dan pembiasan
cahaya disebut ...

a. Optika d. Fisika Optik

b. Optika geometris e. Alat-alat optik

c. Optika Fisis
Seberkas sinar datang dengan sudut 40° dari air ke udara. Jika indeks bias air
sama dengan 4/3 dan indeks bias udara sama dengan 1, maka besar sudut bias

sinar tersebut adalah ...

a. r=40° d.r=60°
b. r=150° e.r=70°
C. r=58,90

Sebuah lensa konvergen memiliki jarak fokus 15 cm. maka besar kekuatan
lensa adalah ...

a. 6,67 dioptri d. 9 dioptri

b. 7 dioptri e. 10 dioptri

c. 8,52 dioptri

Menurut hukum pemantulan cahaya, jika berkas cahaya datang menuju

bidang pantul dengan sudut sebesar 60° terhadap idang pantul, maka besar

sudut pantulnya adalah ...

a. 60’ d. 20
b. 45° e. 10°
c. 30°

Dalam banyak aplikasi diperlukan untuk memperbesar atau memperkecil
diameter berkas sinar sejajar. Perubahan ini dapat dilakukan dengan

menggunakan lensa konvergen dan lensa divergen. Misalkan anda memiliki



19.

20.

lensa konvergen dengan panjang fokus 21,0 cm dan lensa divergen dengan
panjang fokus 12,0 cm. Bagaimana mengatur lensa ini untuk meningkatkan

diameter berkas sinar sejajar seperti gambar ...

—»\L Dl D2
—  »lJ
»O
Lensa Lensa

a. Lensa pertama lensa cekung dan lensa kedua adalah lensa cembung yang
diletakkan 12 cm dari lensa cekung, sehingga perubahan diameter berkas
sinar D1/D2 = 1/2

b. Lensa pertama lensa cembung dan lensa kedua adalah lensa cekung yang
diletakkan 21 cm dari lensa cembung, sehingga perubahan diameter berkas
sinar D1/D2 = 4/7

c. Lensa pertama lensa cembung dan lensa kedua adalah lensa cekung yang
diletakkan 12 cm dari lensa cembung, sehingga perubahan diameter berkas
sinar D1/D2 =

d. Lensa pertama lensa cekung dan lensa kedua adalah lensa cembung
diletakkan 33 cm disebelah kanan lensa cekung, sehingga perubahan
diameter berkas sinar D1/D2 = 12/45

e. Lensa pertama lensa cekung dan lensa kedua adalah lensa cembung
diletakkan 9 cm disebelah kanan lensa cekung sehingga perubahan
diameter berkas sinar D1/D2 = 4/7

Benda transparan yang dibatasi oleh dua bidang batas yang melengkung
keluar dan dapat membiaskan cahaya yang datang padanya adalah ...

a. Cermin cembung d. Lensa cekung

b. Cermin cekung e. Lensa cembung

c. Cermin datar

Lensa bikonveks terbuat dari bahan kaca dengan indeks bias 1,5. Permukaan
lensa memiliki jejari kelengkungan 10 cm dan 20 cm. Jika lensa terletak di
udara, maka besar fokus lensa adalah ...

a. 10 cm d. 13,3 cm

b. 11,3 cm e. 14,3 cm

c. 12,3 cm



SOAL POSTTEST

Nama

Kelas/Semester

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Optika Geometri
Waktu : 15 Menit

Petunjuk Pengisian :

5.
6.

Tulis identitas (Nama dan Kelas/Semester).

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dan berikan tanda
silang (X).

Soal terdiri dari 20 soal, bacalah dengan teliti.

Pergunakan waktu sebaik mungkin.

Lensa bikonveks terbuat dari bahan kaca dengan indeks bias 1,5. Permukaan
lensa memiliki jejari kelengkungan 10 cm dan 20 cm. Jika lensa terletak di

udara, maka besar fokus lensa adalah ...

d. 10 cm d. 13,3 cm
e. 11,3 cm e. 14,3 cm
f. 12,3 cm

Benda berada di depan cermin cekung yang memiliki jarak fokus 20 cm.
Terbentuk bayangan nyata dan diperbesar 5 kali semula. Jarak benda ke

cermin sejauh ... cm.

d. 18 d. 27
e. 21 e. 29
f. 24

Menurut hukum pemantulan cahaya, jika berkas cahaya datang menuju
bidang pantul dengan sudut sebesar 60° terhadap idang pantul, maka besar

sudut pantulnya adalah ...



d. 60° d. 20

e. 45° e. 10°

f. 30

Di dalam sebuah cermin cekung, bayangan kepala saya 3 kali besar kepala
saya. Bila jarak antara saya dengan cermin cekung 15 cm, maka jari-jari

kelengkungan cermin tersebut adalah ...

d. 30 cm d. 30,5 cm
e. 20 cm e. 32 cm
f. 22,5cm

Benda diletakkan di depan cermin cekung yang memiliki jari-jari
kelengkungan 20 cm. Jika benda terletak 80 cm di depan cermin, bayangan
benda yang terbentuk bersifat ....

d. nyata, tegak, dan diperbesar d. nyata, terbalik, diperbesar

e. maya, tegak, dan diperbesar e. nyata, terbalik, diperkecil

f. maya, tegak, diperkecil

Alat optik di bawah ini yang selalu menghasilkan bayangan maya, tegak, dan
diperkecil dari suatu benda nyata adalah ...

d. Cermin datar d. Lensa Positif

e. Cermin cekung e. Lensa negatif

f. Cermin cembung

Jika dua cermin datar dirangkai membentuk sudut 35°, maka jumlah

bayangan n yang dibentuk adalah ...

d. 10,25 d. 12,05
e. 10,10 e. 13,25
f. 11,25

Seorang siswa melihat sebuah benda kecil dengan menggunakan Lup yang
berjarak fokus 10 cm. Jika benda diletakkan di titik fokus Lup, maka
pembesaran yang terjadi pada Lup adalah sebesar ...

d. 2 kali d. 3,5 kali

e. 2,5 kali e. 4 kali

f. 3 kali



10.

11.

12.

Deskripsi bayangan sebuah benda yang terletak 20 cm dari sebuah cermin
sferis cembung berjari-jari 60 cm adalah ...

f. Maya, tegak, 60 cm di depan cermin diperbesar 3 kali

g. Maya, tegak, 60 cm di belakang cermin diperbesar 3 kali

h. Maya, tegak, 12 cm di belakang cermin diperbesar 3/5 kali

1. Maya, tegak, 12 cm di depan cermin diperkecil 3 kali

j. Maya, tegak, 60 cm di depan cermin diperkecil 1/3 kali

Sebuah benda berdiri tegak di atas sumbu utama cermin cekung pada jarak 20
cm. Bayangan nyata benda ini oleh cermin dibentuk pada jarak 30 cm. Maka
jarak fokus cermin dan perbesaran bayangan adalah ....

a. 12 cm dan 1,5 kali dari benda asli  d. 18 cm dan 7 kali dari benda asli

b. 14 cm dan 3 kali dari benda asli e. 20 cm dan 9 kali dari benda asli

c. 16 cm dan 5 kali dari benda asli

Gambar Pada mikroskop benda yang hendak diamati harus diletakkan di

antara titik fokus dan pusat lensa okuler (pernyataan).

SEBAB
Lensa okuler mikroskop berfungsi sebagai Lup (alasan).

Berdasarkan pernyataan dan alasan diatas, maka jawaban yang dianggap

paling benar adalah ...

Pernyataan dan alasan benar dan mengandung sebab akibat

Pernyataan dan alasan benar namun tidak mengandung sebab akibat

= @

Pernyataan benar dan alasan salah

—

Pernyataan salah dan alasan benar

j. Pernyataan dan alasan salah

Berikut ini merupakan alat optik dalam kehidupan sehari-hari yang digunakan
untuk melihat benda yang jauh adalah ...

d. Mata d. Kaca pembesar

e. Mikroskop e. Lensa cekung

f. Teropong



13.

14.

15.

16.

17.

Suatu benda diletakkan pada jarak 4 cm di muka lensa cembung. Bayangan
yang dihasilkan tegak, diperbesar 5 kali. Maka besar titik fokus lensa tersebut

(dalam cm) adalah ...

d. 1,2 d. 6

e. 3,3 e.7

f. 5

Kajian fisika yang khusus mempelajari tentang pemantulan dan pembiasan
cahaya disebut ...

d. Optika d. Fisika Optik

e. Optika geometris e. Alat-alat optik

f. Optika Fisis
Seberkas sinar datang dengan sudut 40° dari air ke udara. Jika indeks bias air
sama dengan 4/3 dan indeks bias udara sama dengan 1, maka besar sudut bias

sinar tersebut adalah ...

d. r=40° d.r=60°
e. r=50° e.r=70"
f. r=589°

Sebuah lensa konvergen memiliki jarak fokus 15 cm. maka besar kekuatan
lensa adalah ...

d. 6,67 dioptri d. 9 dioptri

e. 7 dioptri e. 10 dioptri

f. 8,52 dioptri

Dalam banyak aplikasi diperlukan untuk memperbesar atau memperkecil
diameter berkas sinar sejajar. Perubahan ini dapat dilakukan dengan
menggunakan lensa konvergen dan lensa divergen. Misalkan anda memiliki
lensa konvergen dengan panjang fokus 21,0 cm dan lensa divergen dengan
panjang fokus 12,0 cm. Bagaimana mengatur lensa ini untuk meningkatkan

diameter berkas sinar sejajar seperti gambar ...




18.

19.

20.

Lensa pertama lensa cekung dan lensa kedua adalah lensa cembung yang
diletakkan 12 cm dari lensa cekung, sehingga perubahan diameter berkas
sinar D1/D2 = 1/2

Lensa pertama lensa cembung dan lensa kedua adalah lensa cekung yang
diletakkan 21 cm dari lensa cembung, sehingga perubahan diameter berkas
sinar D1/D2 = 4/7

Lensa pertama lensa cembung dan lensa kedua adalah lensa cekung yang
diletakkan 12 cm dari lensa cembung, sehingga perubahan diameter berkas
sinar D1/D2 ="

Lensa pertama lensa cekung dan lensa kedua adalah lensa cembung
diletakkan 33 cm disebelah kanan lensa cekung, sehingga perubahan
diameter berkas sinar D1/D2 = 12/45

Lensa pertama lensa cekung dan lensa kedua adalah lensa cembung
diletakkan 9 cm disebelah kanan lensa cekung sehingga perubahan
diameter berkas sinar D1/D2 = 4/7

Benda transparan yang dibatasi oleh dua bidang batas yang melengkung

keluar dan dapat membiaskan cahaya yang datang padanya adalah ...

a.
b.

C.

Cermin cembung d. Lensa cekung
Cermin cekung e. Lensa cembung
Cermin datar

Pada pembiasan cahaya dari udara ke air, semakin kecil sudut datang maka ...

f.

g.
h.

L.

i

Semakin besar sudut bias

Sudut bias tetap saja

Semakin kecil pula sudut bias

Sudut bias tergantung pada indeks bias
Sudut bias tidak tergantung pada indeks bias

Bayangan yang terbentuk oleh cermin cekung dari sebuah benda setinggi h

yang ditempatkan pada jarak lebih kecil dari f (f = jarak fokus cermin)

bersifat ...
d. Maya, tegak, diperkecil d. Nyata, terbalik, diperbesar
e. Maya, tegak, diperbesar e. Nyata, terbalik, diperkecil

f. Nyata, tegak, diperkecil
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE STAD

Nama

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Hari/Tanggal

Kelas/Semester

A. Petunjuk:

1. Berilah tanda centang (V) pada kertas jawaban yang sesuai dengan

pendapatmu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.

2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.

3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran fisika

anda. Oleh karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya.

Keterangan Pilihan Jawaban

Sangat Tidak Setuju =STS
Tidak Setuju =TS
Setuju =S
Sangat Setuju =SS

B. Pernyataan Angket

No Pernyataan

Keterangan pilihan

respon

STS | TS | S

SS

1 | Pembelajaran model kooperatif tipe STAD dapat
menambah motivasi saya dalam belajar

2 | Saya tidak tertarik mengikuti pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe STAD

3 | Penerapan model kooperatif tipe STAD membuat




saya lebih mudah memahami materi Optika
Geometri

4 | Model kooperatif tipe STAD adalah model
pembelajaran bukan model yang efektif

5 | Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih
berkembang satu pembelajaran dengan
menggunakan model kooperatif tipe STAD

6 | Model kooperatif tipe STAD dapat membuat saya
bekerja sendiri dalam belajar .

7 | Belajar dengan menggunakan model kooperatif
tipe STAD membuat minat saya berkurang dalam
mengikuti PBM

8 | Saya menyukai pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe STAD

9 | Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe
STAD sangat menarik

10 | Saya dapat mengulang sendiri jika belum paham

11 | Informasi yang saya terima dari model kooperatif
tipe STAD membuat saya sulit memahami konsep
Optika Geometri

12 | Model kooperatif tipe STAD merupakan model
pembelajaran yang baru bagi saya

13 | Model kooperatif tipe STAD meningkatkan
kemampuan berfikir saya

14 | Penerapan model kooperatif tipe STAD membuat
saya susah bekerja sendiri

15 | Model kooperatif tipe STAD tidak dapat
merangsang daya fikir saya

16 | Penerapan model kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar saya

17 | Penerapan model kooperatif tipe STAD model
pembelajaran yang lebih efektif

18 | Pembelajaran model kooperatif tipe STAD sangat
membosankan

19 | Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe

STAD sangat menarik dan menyenangkan




FOTO KEGIATAN DI KELAS EKSPERIMEN

Peneliti membagikan soal preetest kepada peserta didik



Peneliti melaksanakan proses belajar mengajar



Peneliti Memerhatikan Peserta Didik Melakukan Praktikum

-
e

i

Peserta didik sedang Melakukan Praktikum serta mengisisi LKPD dengan
Menggunakan Metode STAD

L



Peserta didik Sedang melakukan Praktikum dengan menggunakan Metode
STAD

Peneliti membagikan soal posttest



Peserta didik Mengerjakan soal Posttest

Peneliti membagikan Angket ke peserta didik



Peserta didik Sedang mengisi Angket



VALIDITAS INSTRUMEN S0AL TES
MATERI OFTIEA GEOMETRI

Petunjuk:

Beminh tandn silang (X)) pada sabnh satu alternnifl skor validasi vang sesuai dengan pentlaian
Bapak/ T jikn

Skor 2 Apabiln sealies sudab komundkatd dan sesun dengan isi matert yang akan diselils

Skor 1: Apabils soalies sudah komumikatif tetap befum sesus dengan 12 malert vang akan direlin
atau sebalikmya.

Skor 0 Apabila sealies tidak komunmbatl dan Hdak sequn dengen 16 malen vang akan ditelii,

Skor ¥, Skor Validosi Skor Validasi

!ﬁu-q#'-n-hl—uham¥

|
|

R R ey ey
) e e e e
e oLy Fioe| [ Pl S M o S o] (o) i iy o [l ER ) e Pt i
1
i
1 1

Handa Aceh, é Juni 2018
Walsdagor



LEMBAR VALIDASI RPP

PENERAPAN MODEL FEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STUDENT

TEAM ACHIEVEMENT DEVISION UNTUK MENINGEATEAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDMK PADA OPTIEA GEOMETRI
DI SMA NEGERI 1 SUKA MAKMUR ACEH BESAR

Pendekatan, Metode dan
Model Pembelajaran

Media dan Sumber
Belajar

L

No Ttem validasi Sesuai zd:: Catatan perbatkan
T [ Kompeicns ot 7
2 Eﬂmpﬂ.;tﬂl Dasar |y ==
3 | Indikator vy
4 | Tujuan Pembelajaran v
5 | Materi Pembelajaran v
& | Langkeh-langiah A
pembelajarmn
Lo
pd
|

Penilaian Hasil Belajar

Banda Aceh, | 7 Jum 218
WValidator




LEMBAR VALIDASI ANGKET 5I5WA

A.  Petunjuk
Berikan tanda silang (X) pada nomor yong sda dalam kolom skala penilaian yang sesusi

mienunit penddnpat bapak:iba!

H. Penilmisn Ditinjau deri Beberapa Aspek

WHMHM
Schagian beesr sudah jelos
Sehwruh penoimorannyn suwdah

1. Sisem penomsran pelas

=

2. Pengaturun et letok Letakmya tidak teratur
Sebaginn besar sudih teratur

Tdn letnk selurubmys sudal

b =

termtur

Seluruhnya berbedn-beda
Sobaginn ada yong suma
Seluruhnya sama

3. Jenls den ukumn horaf

Tidok sesual

4, Ecsemmin  anters  fsik  muld
i Lebaptan sesuw

representasi deggnn siswn

Seluruhnya
Tidak menarik
Huanya beberapa vong mennrik

5. Memiliki daya tarik

il LB ol

Bahasu
1. Kebenurnn tain bahasa Tidak dapat dipahami
Sebagian dupat dipaharni
Dapat dipaharni

i o




LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Fixikn

Materi Pokolk : Optika Greometri
kelas/Semester t XGenup
Kurikulom Acenn @ B3

Penolis ¢ Halimanul Fitri
Validator 1 Armsman, M. Pd.
Bnteri petunjuk

1

4,

3

Saya mohon, kimmya bapak/ibu memberikan peniluian ditinjsu dun bebempa aspek,
penitmian wmwm dan saran-saran uniuk merevisi LEPD yang saya susun
LUintuk penilainn ditinjeu dari beberapa aspek, dimobon bapakibu memberrikan tonda

cekhist padn kolom nilsi yang sesuni dengan penilaion bapok/ibu

Umtak revisi-revisi, bapakiba dapat langsong memaliskannys pada aeskah yvang petla

direvisi, stau menuliskannyn pada kolom saran vang saye sediakan,

Skaln penilaian:
1 = tldak valid 3= valhd
2 = kurang valid 4 = sangat valid
Walidani
Ma. Uraian i - ]..i .-E... E..
Format LKPD [
1 1. Eejelasan pembagian mster
2. Kemenarikan
Isi LEFI¥

1. Isi scsuai dengan kurikulom dan RFP
2. Kebenaran konsep dan maten

3. Sespai uruian materi

4, Sesuni dengan model vang digunakan

Bahasa don Fenulisan
I. Soal yang dirumuskan dengan bahsss yang sederhana dan
tidak menimbulkan penafeiran gands
2. Mengpunakan istilah-istilah yang mudah di pahami

3. Penggunaan bahasa ditinjau darh bahosa Indonesia vang baku

Penilatan secom umum (benlah tanda X)
Format Lember Kerja Peserta Didik iniz
a.  Sangal baik
b. Baik

.

Kurang baik
Tidak baik




---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------




NILAI-NILAI Z SKOR

Z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 | 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.0279 0.0319 0.0359
0.1 | 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 | 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 01026 01064 01103 0.1141
03 | 01179 01217 01255 04293 01331 01368 0.1406 0.1443 0.1480 0.1517
04 | 01554 01591 04628 0.1664 01700 04736 04772 0.1808 0.1844 0.1879
05 | 01915 01950 01985 0.2019 0.2054 0.2088 0.2123 0.2157 0.2190 0.2224
0.6 | 02257 0.2291 0.2324 0.2357 02389 02422 02454 02486 0.2517 0.2549
0.7 | 02580 02611 0.2642 0.2673 02704 02734 0.2764 02794 0.2823 0.2852
0.8 | 0.2881 0.2910 0.2939 02967 0.2995 03023 03051 03078 03106 0.3133
0.9 | 0.3159 0.3186 0.3212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.3340 0.3365 0.3389
1.0 | 0.3413 03438 03461 03485 03508 0.3531 0.3554 03577 0.3598 0.3621
11 | 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 03749 03770 0.3790 0.3810 0.3830
12 | 03849 0.3869 0.3888 0.3907 0.3925 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015
1.3 | 04032 04049 04066 04082 04099 04115 04131 04147 04162 04177
1.4 | 04192 0.4207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 0.4319
15 | 04332 0.4345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 0.4441
16 | 0.4452 0.4463 0.4474 0.4484 0.4495 04505 04515 0.4525 04535 0.4545
1.7 | 04554 0.4564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 04633
1.8 | 04641 0.4649 04656 0.4664 04671 0.4678 04686 0.4693 0.4699 0.4706
19 | 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761  0.4767
20 | 04772 04778 04783 04788 04793 04798 04803 04808 04812 04817
21 | 04821 04826 04830 0.4834 04838 04842 0.4846 0.4850 0.4854 0.4857
22 | 04861 04864 04868 04871 04875 04878 0.4881 04884 04887 0.4890
23 | 04893 0.4896 0.4838 04901 04904 04906 04909 04911 04913 0.4916
24 | 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 0.4936
25 1 04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 0.4949 04951 0.4952
26 | 04953 0.4955 0.4956 04957 04959 04960 0.4961 04962 04963 0.4964
27 | 04965 04966 04967 04968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
2.8 | 04974 04975 04976 04977 0.4977 04978 04979 04979 04980 0.4981
29 | 04981 0.4982 04982 0.4983 04984 04984 0.4985 0.4985 04986 0.4986
3.0 | 04987 0.4987 0.4987 0.4988 0.4988 04989 04989 04989 04990 0.4990
31 | 04990 04991 04991 0.4991 04992 04992 0.4992 04992 0.4993 0.4993
3.2 | 04993 04993 04994 04994 04994 04994 04994 04995 04995 0.4995
33 | 04995 0.4995 04995 04996 04996 04996 04996 0.4996 0.4996 0.4997
3.4 | 04997 04997 04997 04997 0.4997 04997 04997 04997  0.4997 0.4998
35 | 04998 0.4998 04998 04998 04998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998
36 | 04998 04998 04999 04999 0.4999 0.4999 0.4999 04999 0.4999 0.4999
3.7 | 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 0.4999
3.8 | 04999 04999 04999 04999 0.4999 04999 04999 0.4999 0.4999 0.4999
39 | 05000 05000 05000 0.5000 0.5000 05000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000




NILAI - NILAI CHI KUADRAT

Percentage Points of the Chi-Square Distribution

Degrees of Probability of a larger value of x

Freedom 099 095 080 075 050 025 010 005 001
1 0000 00M 0016 0102 04%5 1R 271 3M 663
) 0020 0103 021 0575 1386 277 461 589 92
3 0115 035 058 122 2366 411 625 781 1M
4 0297 0711 1064 1923 337 530 173 94 138
5 0554 LM5 1610 2675 4381 663 92 1107 1509
b
7
8
9

0872 1835 224 3455 538 78 1064 1259 1681
1239 2167 2833 4255 636 004 1202 MO07 1848
1647 2733 3490 5071 M4 1022 133 1551 2009
2088 3325 4168 5B 833 1138 1468 1692 2167
10 255 3540 4Re5 6737 932 125% 1599 1831 23

11 1053 4575 5578 7584 10341 130 1728 1968 W2
12 3157 516 6304 BAIE 11340 1485 1855 203 22
13 4107 58% 7040 9299 12340 1598 1981 2236 2769
14 4660 6571 7790 10165 13339 I71l 106 2368 2914
15 5.029 7261 8547 11037 14339 1825 31 2500 3058
16 5812 7962 9312 11912 15338 1937 135 2630 3200
17 6408 8677 10085 12792 16338 2049 477 759 3341
18 7015 9390 10865 13675 17338 2160 2599 2887  MED
19 7633 10117 11651 14562 18338 a2 10 014 %19
20 8260 10851 12443 15452 19337 2383 2841 3141 BN

I}, 9542 12338 14041 17240 21337 2604 3081 3% 4029
ot 1085 13848 15659 19037 23337 2824 3320 364l 4098
26 12198 15379 17292 20843 25336 3043 3556 3880 45M
28 13565 16928 18939 22657 27336 362 19 4L 4828
30 14953 18493 20599 4478 29336 3480 4026 4377 508§
a0 22164 26509 29051 33660 39335 4562 5180 5576 6369
ol 200 34764 37689 42942 49335 5633 6317 BTS0 7RIS
b0 37485 43188 46450  522%4 59335 6098 7440 7908 EB3R



DAFTAR Gi-,)

Nilzi Persentil
Untuk Distribusi t

¥ =dk
{ Bilangan Dalam Badan Daftar
Menyatakan tp )
YV {tosss ‘oss tosrs toss  tobdo | toso  tors  fon  toso  ‘oss
1 | 63,66 31,32 12,71 6.31 3,08 1,376 1,000 0,727 0.325 0,158
2 9,92 6.96 4,30 2,92 1,89 1,061 0,816 V617 0,289 0,142
3 5,84 1,54 3,18 2.35 1.64 0978  0,765. 0584 0,277 0,137
4 4,60 3,75 2,78 213 153 0,511 0.741 0.569 0,271 RIS
5 4,03 3,36 2,57 2,02 1,48 0,920 0,727 0,55 6,267 0,132
6 3,71, 3,14 2,45 1,94 144 0906 0,718 9.553 0.265 0,131
7 3,50 3;00 2,36 1,90 1,42 0.896 0,711 0,549 0,263 0,130
8 | 336 2,90 231 186 1,40 | 0889 0706 0516 0,262. 0,130
9 3,25 2,82 2,26 1,83 1,38 0,833 0.703 0,513 0,26) 0,12%

10 3,17 2,76 2,23 1,81 1,37 0,879 0.700 0542 0,260 0.129
11 3,11 2,72 2,20 1,80 1,36 0,876 0,697 0,540 0,260 0.129
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 0,873 0,695 0,539 0,259 0,128
13 3,01 2,656, 2,16 1,77 1,35 0,870 0,694 0,538 0,259 0,128

14 2,98 2,62 2,14 1,76 1,34 0,868 0,692 0,537 0,258 0,128

15 | 2,95 2,60 213 175 ' 1,34 0866 0691 0536 0,258 0,128
16 | 292 2,58 212 1,75 1,34 0365 0.690 0535 0,258 0,128
17 | 2,90 2,57 211 1,714 1,33 0,863 0,689 0,534 0,257 0128
18 | 2,88 2,55 210 173 1,33 | 0862 0688 0534 0257 0,127
19 | 2,86 254 209 1,73 1,33 0,861 0,688 0,533 0,257 0,127

20 2,84 2,53 2,09 1,72 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
21 2,83 2,52 2,08 1,72 1,32 - 0,859 0,686 0,532 0,257 0,127
22 2,82 2,51 2,07 1,72 - 1,32 0,858 0,686 0,532 0,256 0,127
23 2,81 2,50 2,07 1,711 1,32 0,858 0,685 0,532 0,256 0,127
24 2,80 2,49 2,06 1.n 1,32 0,857 0,685 0,531 0.256 0,127.

25 2,79 2,48 2,06 1,71 1.32 0,856 0,684 0,531 0,256 0,127
26 | 2,78 2,48. 2,06 1,71 1,32 0,856 0,684 0,531°  0.256 0,027
27 2,11 241 2,05 1,70 1,31 0,855 0,684 0,531 0,256 0,127
28 2,76 2,47 2,05 1.70 1,31 0.855 0,683 0,530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1.31 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127

30 2,75 2,46 - 2,04 1,50 1,3 0,854 0,583 0,530 0,256 0,127

40 2,70 2,42 2,02 1,68 1,30 0,351 0,681 0,529 0,255 0,126

60 2,66 2,39 2,00 1.67 1,30 0,348 0,679 0,527 0.254 0,126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1,29 0,845 0,677 0,526 .25 0,126
ca 2,58 233 ¢° 126 1,645 1,28 0.842 0,671 0.524 0.253 0,126 -

arx
Sumber : Statisticel Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher, R.A. dan Yates . ¥,
Table 111, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh.
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10.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

K ebangsaan/Suku
Status

Alamat
Pekerjaan/Nim
Pendidikan

a SD/MIN

b. SMP/MTsN

c. SLTA/MAN

d. Pengguruan Tinggi

Nama Orang Tua
a. Ayah

b. lbu

c. Alamat

: Halimanul Fitri

: Aneuk Batee/13 Februari 1996
. Perempuan

- Islam

: Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

: Sibreh, Aceh Besar

: Mahasi swa/140204016

: MIN Bukloh Aceh Besar Tamat Tahun 2008

: MTsN Il Banda Aceh Tamat Tahun 2011

: MAN | Banda Aceh Tamat Tahun 2014

: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan

Fisika UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun 2018 s/d
2019

: Rudli
: Wardiah
: Jn. Banda Aceh-Medan 12 km Desa Aneuk Batee,

Kec.Sukamakmur, Kab. Aceh Besar

Banda Aceh, 26 Januari 2019

Halimanul Fitri



